N O AH 



RI 


E N U A 


I 




N O AH 

6 . 903 “ 

CERITA DI BALIK KONSER 2 BENUA 5 NEGARA 












6.903 Mil: Cerita di Balik Konser 2 Benua 3 Negara 

© Musica Studio's 


KPG 90113 0697 

Cetakan Pertama, September 2013 

Penulis 

Candra Gautama 
Hidayat A 

Pengarah Artistik 

Setianto Riyadi 

Editor Foto 

Setianto Riyadi 
Eddy Sofyan 

Perancang Sampul 

Wendie Artswenda 
Candra Gautama 

Tata Letak 

Anton H 

Bayu Hendroatmodjo 

Foto 

Eddy Sofyan, Dian Nurvianty, Nurani Amalia, Hidayat A, Kindi Dwi Wendha, 

Dino Hamid, dokumentasi Musica, dokumentasi Noah 

GAUTAMA, Candra & Hidayat A 
6.903 Mil: Cerita di Balik Konser 2 Benua 3 Negara 

Jakarta: Musica Studio's 81 KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 2013 
xii + 220 hlm; 19 x 24 cm 
ISBN-13: 978-979-91-0602-5 

Dicetak oleh PT. Gramedia, Jakarta. 

Isi di luar tanggung jawab percetakan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul 

secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana 
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rpi.ooo.ooo,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000, 00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran 

Hak Cipta atau Hak terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp500.000.000, 00 (lima ratus juta rupiah). 



NOAH 



Jakarta: 


NOAH 











Untuk negeri dan mimpi bangsaku . 



Daftar Isi 

Penqantar 

N O AH 



1 Jam-jam qanq 
Mendebarkan 



A Q Keteqanqan 
I v/ Belum Berakhir 




Jalan Panjanq 
Menuju Konser 



A r ^0 Hari 
TJ Berkutat di Studio 











4 QQ Menghitung Menit 
l^v/ di Empat Panggung 



4 QQ Pona Bahagia 
I 01/ di Gandaria 













Pengantar 


Keberanian untuk merawat 


yang meletup-letup, bakal terwujud 
atau tidak. Satu yang kami tahu 
hanyalah menghidupkan dan 
merawat gagasan itu dalam benak. 

Dan demikianlah hidup berjalan: 
ia seolah punya rencananya 
sendiri, punya pikirannya sendiri, 
punya kaki-kakinya sendiri. Dua 
tahun berlalu, pada Juli 2012 Ariel 
kembali menghirup udara bebas. 
Seperti tahun 2010, kami merasa 
bersyukur tetap dikelilingi orang- 
orang yang punya gairah sama untuk 
merealisasikan konser yang tertunda 
itu. Gairah yang semangatnya—bagi 
kami—seperti bait-bait puisi "The 
Road Not Taken" karya penyair 
Amerika Robert Frost: 


impian adalah separuh jalan 
menuju keberhasilan. Selebihnya 
ditentukan oleh semangat dan 
gairah untuk bekerja keras 
mencapai yang terbaik. 

B ulan Mei tahun 2010, kami 
dan Musica Studio's telah 
membahas serius rencana 
konser di 2 benua 5 negara 
dalam 1 hari. Nama konser pun 
sudah terpilih: Breaking Peterpan. 
Namun sejarah kemudian mencatat, 
dalam hitungan hari badai 
mengempaskan segala rupa rencana. 
Sejak itu, sungguh, kami sama 
sekali tidak tahu apakah rencana 
konser yang sudah setengah matang 
itu, yang membuat jantung kami 
berdetak keras karena semangat 


Two roads diverged in a yellow wood, 
And sorry I could not travel both 
And be one traveler ; long I stood 
And looked down one asfar as I could 
To where it bent in the undergrowth; 


I shall be telling this with a sigh 
Somewhere ages and ages hence: 

Two roads diverged in a wood, and I— 

1 took the one less traveled by, 

And that has made all the difference. 

Tepat 16 September 2012, konser 
Noah di 2 benua 5 negara dalam 1 
hari berlangsung: Melbourne-Hong 
Kong-Kuala Lumpur-Singapura- 
Jakarta. Menempuh jarak 6.903 mil. 
Tercatat di Museum Rekor Indonesia. 
6.903 Mil: Cerita di Balik Konser 

2 Benua 5 Negara berkisah tentang 
momen-momen penting konser 
tersebut. Bagi Noah sendiri, buku 
ini berharga sebagai dokumentasi 
tapak pertama perjalanan kami 
sebagai sebuah band. Bahwa ternyata 


x 




kemudian pembaca merasakan 
gairah seperti yang kami rasakan, 
gairah untuk selalu bermimpi dan 
menciptakan karya terbaik dalam 
hidup, itu merupakan penghargaan 
yang lebih dari cukup. 

Konser dan penerbitan buku 
ini tidak mungkin terwujud tanpa 
dukungan dari banyak orang. Kami 
berutang budi kepada mereka. 

Bu Acin dan Mas Gum, terima 
kasih atas dukungannya selama ini, 
terutama pada masa-masa sulit. 
Mbak Dian Nur, Ventha, Benyo, Aam, 
Sari, Mbak Dian Kus, Mbak Dewi, 

Ria adalah bagian dari "the gang 
of Musica" yang cekatan mengurus 
konser sejak dari persiapan. Di 
studio Musica ada Mas Teddy dan 
Horas. Thankyou all. 

Dino dan Marcell dari Berlian 
Entertainment adalah orang-orang 
yang juga berpikir "di atas normal". 
Berlian adalah partner yang 
mendukung kami sejak Noah belum 
lahir. Bang Choel juga punya peran 
penting, bahkan sampai bersedia 
mengangkat-angkat barang segala. 
Oleg Sanchabakhtiar adalah orang di 
balik konser di Jakarta. Dia berhasil 
menyuguhkan panggung yang 
spektakuler. 

Bang Adnan Buyung Nasution, 
Mbak Pia Akbar Nasution, serta 
rekan-rekan dari kantor hukum 
Adnan Buyung Nasution & Partners 
sangat berjasa dalam pengurusan 
izin Ariel ke luar negeri. Kami 
mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga. 

Nidji, D'masiv, Geisha, terima 
kasih sudah bersedia menjadi band 
pendamping konser di Hong Kong, 
Singapura, dan Jakarta. Sukses untuk 


kita semua. 

Valleyarms di Melbourne— 
terutama Garry dan Liza— 
Cherrypicks di Hong Kong, The 
Comedy Club Asia di Singapura, dan 
Universal Malaysia adalah partner 
yang dapat diandalkan. Mereka 
bekerja dengan waktu yang mepet 
dan berisiko gagal. 

SCTV , stasiun TV yang selama 
ini banyak mendukung kiprah 
Noah, menyiarkan langsung konser. 
Terutama Pak Sutanto Hartono. 

Dan karena konser berkaitan 
dengan peluncuran album pertama 
Noah, harus disebut pula nama 
Didiet Maulana, perancang sampul 
CD Seperti Seharusnya, dan Ucok 
Homicide, perancang logo Noah. 

Kru Noah yang ikut sibuk waktu 
itu adalah Kindi, Rani, Febby, 
Rakhmat, Iwan, Alien, Dian, Dede, 
Ismail, Jerry, Jatnika, Naya, dan 
Odang. 

Sahabat Noah di Indonesia, 
Australia, Hong Kong, Malaysia, dan 
Singapura, kalian luar biasa. 

Kepustakaan Populer Gramedia 
adalah pembawa ide penerbitan 
buku ini. Kepada Mas Pax dan 
kawan-kawan redaksi, terima kasih 
atas dukungannya. Mas Setianto 
Riyadi, Eddy, Bayu, dan Anton telah 
menjadikan tampilan buku seperti 
sekarang ini. 

Mas Candra dan Mas Hidayat A, 
ah.... mereka adalah duet penulis 
yang tak lelah menemukan momen- 
momen penting konser. Bolak-balik 
mereka melakukan wawancara dan 
membongkar tulisan. Tanpa mereka, 
entah kapan buku ini akan terbit. 

NOAH 







Jam-jam 

i/anq Mendebarkan 


The Hall Senayan City, Selasa, 

11 September 2012. Jam sudah 
menunjukkan pukul 15:05 WIB. 
Sejumlah petugas keamanan 
mulai melakukan screening di 
ruang konferensi pers peluncuran 
album perdana Noah Seperti 
Seharusnya-yang akan ditandai 
dengan menggelar konser di 2 
benua 5 negara dalam 1 hari pada 
16 September 2012. Sementara 
kru SCTV, yang akan menyiarkan 
langsung acara tersebut tepat 
pukul 16:00, hampir rampung 
menyiapkan berbagai peralatan. 


D i tengah kesibukan itu, 

satu orang terlihat tegang. 
Bolak-balik dia berjalan 
antara panggung dan 
tempat duduk wartawan. 
Senyumnya seolah 
tercuri dari wajahnya yang putih 
kemerahan, tanda si pemilik tubuh 
tinggi-besar itu sehat. Kepada orang 
yang coba mengajaknya bicara 
dia ogah-ogahan. Dialah Gumilang 
Ramadhan, Direktur Musica Studio's. 

Di satu pojokan tak jauh dari 
panggung konferensi pers, duduk 
Indrawati Widjaya, Direktur Musica 
Studio's lainnya. Meski ketegangan 
tak bisa disembunyikan dari 
wajahnya, Bu Acin—demikian dia 
akrab dipanggil—tetap menyambut 
ramah orang-orang yang menyapa. 
Senyum menghiasi wajahnya yang 
masih kencang dan licin bagai ikan 
salmon untuk seusianya. 

Dua petinggi Musica itu 
tegang karena surat izin Ariel ke 
luar negeri belum lagi di tangan. 
Surat rekomendasi dari Menteri 
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Hukum dan HAM, yang menjadi 
dasar dikeluarkannya izin Dirjen 
Pemasyarakatan, belum ada 
kepastian kapan terbit. Tanpa 
izin tersebut, Noah tidak bisa 
mengumumkan rencananya 
menggelar konser di 2 benua 
5 negara dalam 1 hari pada 16 
September 2012. 

Menjelang pukul 16:00, Gumilang 
masih sibuk ber-BBM. Orang yang 
dia ajak berkomunikasi itu adalah 
Pia Akbar Nasution, putri Adnan 
Buyung Nasution. Lawfirm Adnan 
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Buyung Nasution & Partners 
ditunjuk oleh Musica Studio's untuk 
membantu pengurusan surat izin 
Ariel. Dengan status bebas bersyarat 
sejak 23 Juli 2012, Ariel tidak bisa ke 
luar negeri tanpa izin khusus. 

"Pia, sebentar lagi live 
on air, nih. Gimana, udah 
bisa?" tulis Gumilang 
dalam BBM-nya. 

"Belum, Gum, tunggu 
dulu. Pak Menteri masih 
ada tamu," jawab Pia. 

Di ruangan lain, para personel 
Noah—Ariel, Uki, Lukman, Reza, 
dan David—tengah melayani 
beberapa wawancara sebelum acara 
konferensi pers dimulai. Wajah 
mereka tetap cerah meski semalam 
latihan hingga pukul 24:00 untuk 
mempersiapkan tur di 2 benua 5 
negara tersebut. 

Ya, para personel Noah memang 
tidak dilibatkan dalam pengurusan 
pelbagai dokumen untuk tur mereka. 
Hanya dua hal yang harus mereka 
kerjakan dengan baik: berlatih 
dan menjaga fisik. Karena itu, 
ketika ditanya soal izin, Ariel hanya 
menjawab, "Nggak tahu. Semoga 
sudah ada titik terang hari ini." 

Pementasan menjadi perhatian 
utama Noah, karena praktis dua 
tahun mereka tidak manggung. "Yang 
saya rasa belum enak itu vokalnya 
Ariel. Ada perubahan besar. Dia lagi 
mengingat-ingat teknik vokal di tiap 
lagu. Dulu nyanyinya gimana, ya, 
karena tiap lagu tekniknya berbeda. 
Di album baru Noah, Ariel banyak 
melakukan eksplorasi, karena ada 
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Eddy Sofyan 



ciptaan David yang lagunya berbeda. 
Ariel paling nyaman membawakan 
lagu dia sendiri. Tapi band, kan, 
nggak boleh begitu," ujar Uki. 

“Sudah, Jalan Saja Dulu.” 

W aktu mendekati pukul 16:00. 

Karena belum lagi ada kabar 
dari Pia, Gumilang memutuskan 
the show mustgo on. "Sudah, jalan 
saja dulu press conference” kata dia 
tegang. 

Gumilang melanjutkan, "Kita pakai 
rencana semula. Jika rekomendasi 
Menteri tetap belum keluar sore ini, 
Noah hanya akan mengumumkan 
rencana konser tanggal 16 September di 
Jakarta dan tur lanjutannya di 12 kota." 

Dalam ketegangan itu, tiba-tiba 
Reza bertanya kepada Benny "Benyo" 
Bharata Kartikahadi, Head of Artist 
Management Musica Studio's, "Masih 


ada waktu untuk shalat dulu?" 

"Masih, masih. Aman kalau kalian 
mau shalat dulu," jawab Benyo. 

Bergegas Reza, Uki, dan Lukman 
bergantian mengambil air wudhu 
dan menjalankan shalat ashar 
dengan berjamaah. Lukman, orang 
yang dituakan, bertindak sebagai 
imam. 

Pukul 16:00. Saat yang ditunggu 
tiba. Ariel, Uki, Lukman, Reza, dan 
David memasuki ruang konferensi 
pers. Puluhan awak media 
mengepung kelima personel Noah 
tersebut. Lampu kamera tak henti 
menerpa wajah mereka. 

"Baiklah, untuk pertama kalinya 
band papan atas yang banyak 
memberikan kontribusi di blantika 
musik Indonesia akan tampil 
eksklusif di Stop Press Semua 
tentang Noah," seru MC membuka 
acara. Lantas terdengar lagu 
"Separuh Aku". 

"'Separuh Aku' ini saya tangkap 
dari pengalaman teman saya 
yang mengalami masa-masa sulit. 
Kadang dalam hidup kita tidak 
bisa ikut campur kehidupan orang 
lain terlalu banyak. Tapi kita bisa 
ikut merasakannya. Karena kami 
bersahabat sudah lama, jadilah saya 
ikut merasakan apa yang diraskan 
teman saya. Lagu ini tercipta tahun 
2009. Musik kami kerjakan bersama- 
sama," cerita David setelah "Separuh 
Aku" dinyanyikan Ariel dengan 
manis. 

Ariel menambahkan, "Proses lagu 
David itu memang lumayan lama. 
Pertama kali dia menawarkan diri 
secara bergerilya. Dia kasih dengar 
kepada saya. Memang pada saat 
itu kami sedang mengumpulkan 
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materi. Cuma sekali dua kali dengar, 
kayaknya lumayan bagus. Lantas 
saya bicara sama produser, kayaknya 
perlu dicoba. Aransemennya diubah, 
juga lirik dan temponya. Jadi ada 
beberapa bagian lirik lagu itu yang 
belum bagus. Tadinya saya sendiri 
yang mau coba menuliskan liriknya. 
Cuma dipikir-pikir, kayaknya agak 
sayang, ya. Maksudnya sayang 
itu, biar David sendiri yang 
merampungkannya. Biar total. Saya 
cuma bilang, 'Coba David ubah 
bagian sini'. Akhirnya dia ubah 
sendiri. Prosesnya lumayan lama 
hingga akhirnya jadi. Yang pasti lagu 
itu sudah berubah dari awalnya." 

“Oke, Gum, Dedare.” 

P ukul 16:15. Ketika sesi pertama 
konferensi pers usai, handphone 
Gumilang bergetar. BBM dari Pia. 
Gumilang gemetar. Izin keluar atau 
tidak? 

Ternyata kabar gembira. 

Disposisi dari Menteri Hukum dan 
HAM Amir Syamsuddin keluar. "Gum, 
oke. Declare aja, udah oke," tulis Pia. 

"Ven, akhirnya keluar, Ven!" teriak 
Gumilang via telefon kepada Dian 
Ventha Lesmana. Ventha adalah 
Head of Publishing Division Musica 
Studio's. Dia diminta secara khusus 
oleh Gumilang mengurus perizinan 
Ariel karena bergelar sarjana hukum. 

Ventha mengenang, "Saat dikasih 
tahu Pak Gumilang disposisi Menteri 
keluar, wahh... beban berat di pundak 
seolah sirna. Muka ini kayaknya 
nggak bisa nggak senyum, senyum 
terus. Beban sudah ringan, karena 
target saya surat itu keluar. Waktu 
itu saya sudah diwanti-wanti, 'Ven 


ini mesti jadi. Tanpa izin, nggak akan 
kejadian semua ini'. Jadi saya diberi 
kepercayaan sangat besar untuk 
merealisasikan konser ini." 

Beberapa saat setelah mendapat 
kabar baik tersebut, Gumilang maju ke 
panggung dan berbisik kepada Ariel, 
“Announce sudah," ujar Gumilang. 

"Lalu saya bicara apa nih, Mas?" 

"Ya sudah, bicara soal konser di lima 
negara." 

Seolah sudah tahu apa yang 
dibisikkan Gumilang kepada Ariel, 
kontan senyum terkembang di wajah 
Uki, Lukman, Reza, dan David. 

Gumilang lalu menghampiri 
tim SCTV, menyampaikan kabar 
bahwa konser di 2 Benua 5 negara 
sudah bisa diumumkan. Pertanyaan- 
pertanyaan MC di sesi kedua sudah 
boleh diarahkan pada rencana 
konser. 

Demikianlah, skenario pertama 
langsung dipakai. Dino Hamid, 

CEO Berlian Entertainment, dan 
Bu Acin kemudian bergabung 
dengan Noah di panggung. "Noah 
akan launching album di 2 benua 
5 negara dalam 1 hari. Melbourne, 

Hong Kong, Malaysia, Singapura, 
dan Jakarta akan menjadi tujuan 
tur 5 negara ini," demikian Bu Acin 
mengumumkan. 

Usai konferensi pers, Bu Acin 
tak henti mengucapkan kata syukur. 

Berlinang air matanya setiap kali 
menjawab pertanyaan wartawan. 

"Lega, senang, bahagia. Belum bisa 
bicara. Dari semalam sudah wiridan, 
sudah berdoa terus. Terima kasih 
Tuhan. Ini awal yang indah dan 
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manis untuk ke depan. Terus- 
terang, saya punya feeling, punya 
keyakinan, bahwa semua aman- 
aman saja, karena kami punya niat 
baik dan sesuai jalur. Semua syarat 
sudah dijalankan." 

Ariel sendiri terus saja 
tertawa girang. "Ya, lega. Soalnya 
tiket konser di Singapura sudah 
kejual. Juga di negara lain. Info 
konser lima negara ini rupanya 
sudah bocor. Orang kasih jadwal 
sembarangan. Kacau kalau nggak 
jadi. Akhirnya tadi di tengah press 
conference izin muncul. Lega, ya." 

Dino Hamid tidak kalah 
bahagianya sore itu. "Ini proyek 
roller coaster, serba menegangkan. 
Ini sebuah perjuangan. Awalnya 
belum siap kami umumkan, karena 
berhubungan dengan masalah 
perizinan. Harapannya, kalau kita 
berhasil, semua ini tidak hanya 
Indonesia saja yang mendengar, 
tapi juga dunia. Semua sesuai 
rencana. Tinggal berangkat." 

Proyek roller coaster yang 
dikatakan Dino ada benarnya. 
Sehari sebelum konferensi pers, 

10 September pagi, dia menelepon 
Dian Nurvianty, International 
Marketing Manager Musica 
Studio's. Dino punya deadline 
untuk menyewa jet pribadi yang 
akan dipakai terbang ke empat 
negara. 

“Dian, as afriend, 
menurut kamu kita 
dapet visa nggak untuk 
Ariel pergi keluar 
negeri?" 

"Kenapa, Dino?" 
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"Gue harus book pesawat private 
jet sekarang. Menurut lu bakal keluar 
nggak?" 

"Kalau menurut lawyer, 
kemungkinan besar keluar, tapi 
kapannya kita tidak tahu." 

"Kalau gitu gue booking, ya?" 

“Booking aja Dino." 

Mendapat penjelasan tersebut, 
dan karena punya feeling semua 
bakal berjalan sesuai rencana, Dino 
mem -booking pesawat hari itu juga. 

Heeiii, Nqqak Mau Dicium. Md?” 

P ukul 17:30. Seusai acara 
konferensi pers, para personel 
Noah turun dari panggung dan 
berpindah ke ruangan lain. Suasana 


gembira menyelimuti mereka. 
Lukman dan Reza yang dikenal 
pendiam dan cool, petang itu terus 
menyunggingkan senyum tiap kali 
disapa atau diberi selamat. 

Di ruangan tersebut tim 
Musica dan Berlian serta beberapa 
undangan tengah asyik ngobrol. Tak 
lama kemudian muncul Bu Acin. 

Dia berteriak, "Ayo, ayo, semua pada 
ngumpul. Boril, Uki, David.... Mana 
Lukman dan Reza?" Boril adalah 
panggilan akrab Ariel. 

Semua mata mencari sosok 
gitaris dan drumer Noah tersebut. 
"Lukman, Reza, ooii," teriak Ariel. 
Mendengar teriakan Ariel, dengan 
tergopoh-gopoh kedua personel 
Noah tersebut menuju ke tengah 
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ruangan. Rupanya mereka sedang 
merokok di toilet. 

Petang itu Bu Acin memimpin 
syukuran kecil menjelang konser 
tanggal 16 September. Di atas meja 
sudah tersaji kue tart berbentuk 
tumpeng. 

"Hari ini kita resmi 
mengumumkan rencana konser di 2 
benua 5 negara. Sebagai tanda syukur 
dan semoga semua berjalan baik, mari 
kita berdoa bersama," ujar Bu Acin. 

Suasana berubah jadi hening. 
Semua yang hadir larut dalam doa. 

"Sekarang mari kita potong 
tumpengnya," kata Bu Acin. Dengan 
cekatan dia memotong tumpeng dan 
menyerahkan potongan pertama 
kepada Ariel sambil mencium kedua 
pipinya. 

Satu per satu personel 
Noah mendapat potongan 
tumpeng dan dicium 
kedua pipinya. Tepat 
giliran Uki, begitu 
menerima potongan 
tumpeng langsung saja 
dia ngeloyor pergi. 


"Heeiii, nggak mau dicium, ya? 
Awas yaaa," ujar Bu Acin. Semua 
yang hadir tertawa. Mungkin karena 
merasa bersalah, Uki balik lagi dan 
merelakan kedua pipinya dicium Bu 
Acin. 

Ruangan kembali penuh tawa 
riang. Ariel duduk berselonjor di 
sofa. Di hadapannya berdiri David 
yang tengah asyik memainkan 
Blackberry-nya. Kemudian datang Bu 
Acin menghampiri. 




"David, bagaimana 
kesehatanmu?" tanya Bu Acin. 

"Baik, Bu." 

"Siap, ya? Kalau perlu kamu 
suntik vitamin," saran Bu Acin. 

"Ah, dia itu bandel, Bu. Masih 
suka ngerokok," Ariel menimpali. 

"Jangan memprovokasi gitu 
dong, Bor" ujar David dengan muka 
kemerahan. 

Petang itu, ketegangan menunggu 
disposisi Menteri Hukum dan HAM 
sudah reda. Namun itu hanya sesaat, 
hanya sesaat. 


Jam-jam qanq Mendebarkan 
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Keluarnya disposisi Menteri Hukum 
dan HAM Amir Syamsuddin tanggal 
11 September 2012 tidak otomatis 
menjadikan persiapan konser Noah 
di 2 benua 5 negara berjalan mulus. 
Jalan berliku dan menegangkan 
masih berlanjut. 


D isposisi itu, sesuai tata 
hukum yang berlaku, 
harus ditindaklanjuti 
dengan meneruskannya 
kepada Dirjen 
Pemasyarakatan, yang 
waktu itu dijabat oleh Sihabudin. 
Pejabat inilah yang berhak 
mengeluarkan surat izin bagi Ariel. 

Lantaran Musica baru 
mengantongi disposisi Menteri, 
sementara kepastian keluarnya surat 
izin dari Dirjen belum diketahui, 
diputuskan berkas itu dulu yang 
disampaikan kepada Valleyarm, 
partner Musica yang mengurus 
konser di Melbourne, Australia. 
Imigrasi negara tersebut memang 
mensyaratkan surat izin bagi Ariel. 

Sore tanggal 11 September itu 
pula Dian meminta file disposisi 
Menteri kepada Ventha untuk 
diteruskan kepada Liza Fuady, 
Content Manager Asia Pacific 
Valleyarm. Namun begitu menerima 
disposisi tersebut, Dian mengontak 
Ventha kembali, "Ven, ini/z/e-nya 
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kecil amat, susah dibaca." Rupanya 
file itu, yang diperoleh Ventha dari 
tim Adnan Buyung Nasution, berupa 
foto dari Blackberry. 

"Sudah kirim saja, yang penting 
masih bisa dibaca," jawab Ventha. 

Muncul masalah lain. Liza 
meminta agar berkas tersebut 
diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris. Mendengar permintaan 
tersebut, Dian hanya bisa menjawab 
pasrah, "Liz, jika disposisi harus 
diterjemahkan dalam bahasa Inggris, 
tidak bakal terkejar. Penerjemah 
kita susah dihubungi. Sudah, kirim 
saja dulu ke bagian imigrasi malam 
ini supaya esok hari bisa langsung 
diproses." 

"Oke, Di, kita coba, ya. Semoga 
imigrasi Australia mau mengerti kita. 
Kita tahu mereka ketat dan tak mau 
berkompromi," jawab Liza. 

Dalam kepasrahan itu Dian ingat, 
Liza pernah bercerita bahwa pada 
acara Agustusan, Konsulat Jenderal 
Indonesia di Melbourne, Irmawan 
Emir Wisnandar, mengatakan dirinya 
sudah menyampaikan kabar kepada 
imigrasi Australia bahwa akan ada 
artis Indonesia konser di Melbourne. 
Dengan pendekatan pribadi ini Dian 
berharap semua bisa berjalan lancar. 

Urusan lain yang juga mesti 
segera diputuskan petang itu pula 
adalah tiket pesawat. Dian sempat 
ragu untuk memesan tiket, karena 
belum ada kepastian kapan surat izin 
Dirjen keluar. Lantaran ragu-ragu, 
maka dia bertanya kepada Gumilang. 

"Mas Gum, tiket sudah boleh di- 
issued untuk semua tim?" 

Mungkin karena sama-sama 
tegang, dengan nada keras Gumilang 
menjawab, "Ya sudah booking aja. 
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Dian Nurvianty dari 
Musica Studio's 
memaparkan skema 
pengurusan visa ke 
Australia. 


Kan udah kubilang bookingl Menteri 
sudah kasih disposisi. Dirjen bilang, 
"Semua bergantung pada Menteri. 
Menteri oke, kita oke. Kita akan 
keluarkan suratnya.'" 

"Baik, Mas," jawab Dian. 

Urusan tiket beres. 

“Apa? Surat 
Berkelakuan Baik?” 

R abu pagi, 12 September 2012, 
sekitar pukul 08:00 WIB. Liza 
berkirim email kepada Dian, 
mengabarkan bahwa imigrasi 
Australia meminta surat berkelakuan 
baik untuk Ariel. Karena urusan izin 
menjadi wilayah kerja Ventha, Dian 
segera mengabari Ventha, "Ven, Liza 
minta surat berkelakuan baik untuk 
Ariel." 

"Apa? Surat berkelakukan baik?" 
tanya Ventha balik. 

"Iya." 

"Mana mungkin 
Ariel meminta surat 
berkelakuan baik? 
Statusnya, kan, masih 
bebas bersyarat? Tidak 
masuk akal itu," ujar 
Ventha gemas. 

Jawaban Ventha itu diulang 
oleh Dian ketika dia berkomunikasi 
dengan Liza lewat Skype, "Liz, please 
understand, Ariel itu masih berstatus 
bebas bersyarat. Tidak mungkin dia 
meminta surat berkelakuan baik." 
"Coba dulu, Di," jawab Liza. 
"Bagaimana mencobanya? Status 
Ariel itu benar-benar masih bebas 
bersyarat, Liz." 
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Benny "Benyo” 
dan Fahran 
”Aam” dari 
Musica Studio’s 
memimpin rapat 
persiapan konser 
di ruang istirahat 
Musica. 


"Ya udah deh, nanti aku bilangin 
ke bagian imigrasi," jawab Liza. 

Siang harinya, sekitar pukul 
10:00, Ventha ditelepon lawyer 
dari Adnan Buyung Nasution & 
Partners, "Mas, ini surat dari Dirjen 
Pemasyarakatan sudah keluar, tapi 
harus diambil sendiri oleh Ariel. 
Tidak bisa diwakili." 

"Oke, Mas. Terima kasih banyak, 
ya," jawab Ventha dengan nada 
gembira. 

Karena sedang berada di luar 
kantor, Ventha segera menelepon 
Benyo. "Benyo, surat Dirjen sudah 
keluar, tapi lu mesti ambil sendiri 
sama Ariel," ujar Ventha. 

"Oke, Ven, gue akan ajak Ariel ke 
sana." 


Kabar baik ini disampaikan 
kepada Gumilang, yang kemudian 
memberikan instruksi kepada Dian, 
"Dian, pokoknya surat sebelum 
makan siang sudah harus di tangan. 
Saya nggak mau tahu." 

Demi memenuhi pesan penting 
tersebut, Dian pun mengontak Benyo 
untuk memastikan surat izin benar- 
benar ada di tangan. 

Pukul 11:00. "Benyo, kamu sudah 
sampai di kantor Dirjen?" tanya Dian 
kepada Benyo. 

"Belum, ini masih mau 
berangkat." 

"Apa, Mas baru mau berangkat?" 

"Ini penting, karena suratnya 
mesti diterjemahkan dulu." 

"Oke, oke." 
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Mulailah kejar-kejaran waktu 
antara Benyo dan Ariel yang 
mengambil surat di kantor Dirjen 
serta Liza dari Valleyarm yang 
menunggu surat Dirjen. Tiba di 
kantor Dirjen sekitar pukul 12:00, 
Benyo dan Ariel mesti menunggu 
lagi. Surat masih di tangan seorang 
kepala biro. 

"Benyo, kalau surat izin sudah 
didapat, kamu foto atau apalah. 
Pokoknya kamu kirim ke aku biar 
langsung kuemail ke Liza. Kalau 
ada apa-apa bisa segera diurus oleh 
Liza," pesan Dian begitu Benyo dan 
Ariel sampai di kantor Dirjen. 

"Oke, Dian." 




Baru sekitar pukul 
12:30 kepala biro 
menemui Ariel dan Benyo 
untuk menyerahkan 
surat Dirjen. Namun 
urusan belum rampung 
sampai di situ. Rupanya 
ibu kepala biro tersebut 
adalah pengemar berat 
Ariel dan Noah. Foto 
bersama antara idola 
dan penggemar pun tak 
terelakkan. 

Belum cukup. Begitu tersiar 
kabar Ariel berada di kantor Dirjen, 
terjadilah jumpa fans dadakan, foto 
bareng, dan berbagi tanda tangan. 

Pukul 13:00 Benyo dan Ariel 
keluar dari kantor Dirjen. Mereka 
segera melesat ke Musica. Di sana 
sudah menunggu Ventha yang siap 
menerjemahkan surat izin itu ke 
dalam bahasa Inggris. Akhirnya, 
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sekitar pukul 14:00 surat Dirjen 
dikirim via email ke Liza. Ini 
berarti sekitar pukul 17:00 waktu 
Melbourne, menjelang kantor tutup. 


Visa Ariel Keluar 

K amis pagi, 13 September 2012, 
sekitar pukul 08:00 WIB. Liza 
mengabarkan bahwa visa Uki, 
Lukman, Reza, dan David keluar. 

"Diaan.... gue dapet visa paspor 
empat player ," ujar Liza gembira. 


Atas: Ariel 

memeriksakan 

tenggorokan 

sebelum 

konser. 

Bawah: Visa 
Ariel dari 
pemerintah 
Australia. 
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Kru Noah 
rapat terakhir 
dan mulai 
mengemasi 
barang, 13 
September 
2012. 


"Ariel bagaimana," tanya Dian. 

"Nggak tahu, doa aja ya, doa..." 

"Ariel jadinya berangkat tanggal 
14 malam. Kira-kira sudah keluar 
belum punya dia?" 

"Mudah-mudahan bisa, Di." 

Tujuh jam kemudian, pukul 
15:00, kerja keras Gumilang, Dian, 
Ventha, dan Benyo akhirnya berbuah 
juga. Liza mengabarkan bahwa visa 
Ariel keluar. Semua lega. 

"Tiap habis shalat saya selalu 
berdoa supaya semua urusan 


dilancarkan, jangan ada orang jahat 
yang menghambat. Selama proses 
ini untung tidak ada pihak-pihak 
yang coba memanfaatkan situasi 
yang ada," kata Ventha mengenang 
salah satu momen penuh ketegangan 
dalam hidupnya itu. 

"Ini Ngawa Kita, Mas.” 

T anggal 13 September, sekitar 
pukul 19:00. Ariel, Uki, Lukman, 
Reza, David, dan Ihsan, additional 
bassist Noah, masih sibuk berlatih 
dan menyiapkan repertoar. Mereka 
juga melakukan cek sequencer 
bas. Pengecekan sequencer bas ini 
penting karena Ihsan tidak ikut ke 
Melbourne. Dia hanya akan main 
di Hong Kong, Malaysia, Singapura, 
dan Indonesia. Sequencer adalah alat 
untuk merekam, mem -playback, dan 
mengedit data musik secara digital. 

Malam itu pula seluruh 
dokumen perjalanan serta uang 
saku masing-masing orang, baik 
dari Musica, Berlian, maupun band 
pendukung seperti Nidji dan D'masiv 
dibagikan. Kepada Gumilang, Dian 
menyerahkan dua bundel berkas 
Ariel. Satu asli, satu fotokopi. 

"Ini nyawa kita, Mas. 
Berkas ini tidak boleh 
lepas dari Mas Gum. 
Semua data ada di sini, 
termasuk paspor Ariel." 

"Oke, Dian," kata Gumilang. 
Sekitar pukul 22:00, di ruangan 
lain di Musica Studio's, Rakhmat 
Rizki, Personal Manajer Noah, 
menghampiri Dian. 


28 


Ketegangan Belum Berakhir 





"Mbak, ibunya David ingin 
bertemu Mbak Dian," kata Rakhmat. 

"Ada apa, Mat?" 

"Ada obat David yang mesti 
dijelaskan oleh ibunya" 

Sang ibunda memang 
mencari kru Musica 
yang ikut tur ke lima 
negara. Tujuannya satu: 
memberikan instruksi 
kapan David harus 
minum obat dan apa saja 
pantangannya. Kepada 
Dian ibunda David 
kemudian memberikan 
segepok obat-obatan. 

"Obat ini harus diminum tepat 
setelah David bangun tidur. Jadi 
David bangun dari tidur malam, obat 
ini langsung diminum. Harus minum 
dengan dua gelas air. Setengah jam 
setelah minum obat pertama itu, dia 
tidak boleh makan apapun. Setengah 
jam kemudian, minum obat ini dan 
tidak boleh makan lagi. Setengah 
jam kemudian David baru boleh 
breakfast. Setelah itu ganti sama obat 
yang ini.," ujar ibunda David detail. 

"Tante, kalau boleh tahu, David 
tidak boleh makan apa saja?" 

"David tidak boleh minum susu, 
tidak boleh minum kopi, tidak boleh 
makanan berlemak, tidak boleh 
makanan berminyak, tidak boleh 
makan yang asem. Buah pun juga 
tidak boleh yang asem." 

Mendengar uraian ibunda David 
tersebut Dian hanya bisa melongo. 
Banyak sekali detail yang harus 
dicatat. Namun dengan sabar dia 



mencatat semua penjelasan ibunda Mic dan 
David. Catatan itu penting, karena metronome 

Dian hanya menjadi penanggung Ariel. 

jawab obat-obatan David selama di 
Melbourne saja. Setelah itu, tugas 
dipindahkan ke pundak Gumilang. 

Padahal Gumilang sendiri membawa 
tugas yang tidak ringan, yakni 
mengatur jadwal konser agar tidak 
meleset dari rencana. 
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Ariel istirahat 
sejenak sebelum 
berangkat ke 
Bandung, 

14 September 2012 
dini hari. 
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"Gue Boleh Bawa Dua 
Tas?” 

P ukul 24:00. Para personel Noah 
selesai berlatih untuk terakhir 
kalinya di studio Musica. Kru mulai 
mengemas semua perlengkapan 
yang akan dibawa Ariel, Uki, 

Lukman, Reza, dan David. Tiap 
orang melakukan cek dan ricek. 

Para personel Noah juga mengemas 
sendiri peralatan yang akan dibawa 
dalam satu tas mereka. Wajah letih 
tampak di mata mereka yang mulai 
kuyu. 

"Jangan ada yang lupa dibawa, 
guys,” kata Benyo mengingatkan. 

"Gue boleh bawa dua tas, tidak?" 
tanya David. 

"Tidak boleh. Nanti yang lain biar 
kru saja yang bawa!" jawab Benyo tegas. 

Jumat dinihari, 14 September 
2012, sekitar pukul 01:30, tim 
menarik napas lega. Persiapan 
dirasa sudah selesai. Uki kembali ke 
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Ariel memilih 

kostum 

panggung 

dibantu Dee 

"Dibon” 

Adityo, 

penata busana 
Musica. 




apartemen yang dia tempati selama 
di Jakarta. Lukman, Reza, Ihsan 
tinggal di mes yang disediakan oleh 
Musica Studio's di kompleks Bumi 
Sarinah. Sementara David menginap 
tak jauh dari Musica Studio's. 

Dinihari itu pula Ariel melesat 
ke Bandung. Dia pamit menghadiri 
akad nikah kakak perempuannya di 
Bandung. Dia hanya akan berada di 
Bandung hingga sore hari, karena 
malamnya harus langsung ke 
Bandara Soekarno-Hatta. 

Dian, pemimpin rombongan 
pertama yang terdiri atas Uki, 
Lukman, Reza, dan David pulang ke 
rumahnya di Depok menggunakan 
taksi. Sebelumnya dia berkoordinasi 
dengan Rakhmat. Karena pesawat 
berangkat pukul 07:30, maka dua 
jam sebelumnya, pukul 05:30, tim 
sudah harus tiba di bandara. Paling 
telat, berangkat pukul 05:00. Semua 
berkumpul di mes Musica. 

Dian tiba di rumahnya pukul 
03:30. Karena takut tertidur, dia 
memutuskan untuk langsung 
mengemasi barang bawaan. Ketika 
tengah menyiapkan bawaannya 
itu, HP-nya berdering, SMS dari 
Rakhmat. "Mbak, tolong nanti 
dicarikan obat ya. Lukman sakit gigi," 
kata Rakhmat. 

Mes Masih Sengap 

T anggal 14 September pukul 
04:30 Dian tiba di mes Musica. 

Uki dan David belum tampak batang 
hidungnya. Reza, Lukman, dan 
Ihsan yang tidur di mes juga belum 
bangun. Karena takut terlambat, 

Dian segera menelepon Rakhmat. 
Ternyata Rakhmat sedang meluncur 


ke apartemen Uki. Saat azan subuh 
berkumandang sekitar pukul 05:00, 
Reza dan Lukman bangun. Menyusul 
kemudian Ihsan. 

"Lukman, mana peralatanmu 
yang mau dibawa?" tanya Dian. 

"Itu Mbak," jawab Lukman sambil 
menunjukkan effect gitarnya. 

"Tidak bisa Lukman. Effect 
gitarmu biar dibawa tim yang 
berangkat sama Ariel. Karena 
orangnya banyak, mereka tidak akan 
over bagasi." 

Pukul 05:00 Uki dan David 
belum juga muncul. Dian menelepon 
Rakhmat lagi. 

"Rakhmat, mana Uki? Ini sudah 
pukul 5." 

"Udah di jalan, Mbak." 

"Mana David?" 

"Udah di jalan juga katanya." 

Melihat Dian mulai 
panik, Ihsan malah 
meledeknya. Dia merasa 
Dian belum mengerti 
betul tabiat anak-anak 
Noah. 

"Tenang, Mbak, biasa 
kok itu telat." 

"Apa lu bilang? Kita ini 
bukan mau ke Surabaya, 
tapi ke luar negeri." 

"Mereka pasti datang. Uki akan 
datang duluan." 

Pukul 05:10 Reza, Lukman, 
dan Ihsan selesai menjalankan 
shalat subuh. Barang-barang sudah 
dikeluarkan dari kamar. Seperti 
polisi Dian melakukan cek dan 
ricek bawaan tiap personel. Dia 
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menerapkan skala prioritas. Yang 
penting, semua barang siap dulu. 
Tinggal menunggu para personel 
komplet. 

Jam menunjukkan pukul 05:10. 
Uki belum juga nongol. Baru lima 
menit kemudian, pukul 05:15, dia 
datang dengan wajah masih ngantuk 
berat. 

"Tuh, bener kan, Uki duluan 
dateng," kata Ihsan santai. 

"Bangunnya mesti digedor-gedor, 
Mbak," kata Rakhmat. 

“David, Minum Obat Dulu.” 

K etika jam sudah menunjukkan 
pukul 05:20 David baru tiba. 

Dia datang membawa satu tas dan 
mengira tinggal berangkat. Tiba- 
tiba dia teringat sesuatu. "Tas dari 
Bandung berisi baju-baju baru gue 
mana?" tanya David. 

Rupanya dia belum melihat 
baju-baju dari perusahaan clothing 
yang meng -endorse dirinya, karena 
baru datang semalam. Akhirnya tas 
dibongkar dan David memeriksa 
baju-baju kiriman dari Bandung itu. 

Karena David baru bangun tidur, 
Dian bilang, "David, lu mesti minum 
obat dulu." 

"Ntar dulu, Mbak. Bajunya mesti 
dilihat dulu." 

"Ayo, lu mesti minum obat ini 
dulu." 

"Iya, Mbak, iya, ntar dulu. Tenang, 
Mbak, tenang. Saya harus ngitung 
baju dulu. Ini baju pilihan saya bisa 
masuk tas nggak." 

Karena waktu terus berjalan, 
Dian memutuskan dengan tegas, 

"Tas siapa yang paling besar? Udah 
pindahin dulu saja ke situ." 


"Udah bisa kok, Mbak. Bajunya 
digulung-gulung." 

"Oke, David, sekarang lu minum 
obat." 

"Iya deh, Mbak." 

Pukul 05:25 rombongan akhirnya siap 
meluncur ke bandara. Mobil sudah keluar 
dari mes Musica di Kompleks Bumi 
Sarinah. Tiba-tiba David berteriak, "Oi, 
berhenti dulu, berhenti dulu!" 

Semua kaget. 

"Ada apa lagi David?" tanya Reza. 

"Ini STNK mobil urang kabawa ," 
katanya. 

Terpaksa rombongan menunggu 
ayah David yang mengejar mobil 
rombongan Noah untuk sekadar 
mengambil STNK yang terbawa 
David. 

Selagi menunggu itu, telepon 
Dian berdering. "Udah sampe 
mana?" tanya Tante Honey, orang 
yang membantu pengurusan di 
bandara. 

"Masih di jalan, Tante," jawab 
Dian mencoba tetap tenang. Dian 
sebenarnya sudah panik, mengingat 
kemacetan jalan menuju bandara 
tidak bisa diprediksi. 

Begitu mobil ayah David bertemu 
rombongan di Jalan Perdatam, mobil 
segera ngebut dan tiba di Bandara 
Soekarno-Hatta tepat pukul 06:00. 

“Lukman, Lu Mau ke Mana?” 

P ukul 06:15. Ketika rombongan 
turun dari mobil, Lukman 
bukannya bersiap-siap untuk check 
in tapi diam-diam malah melipir ke 
arah lain. 
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"Lukman, lu mau ke mana?! Ayo 
kita check in dulu. Nanti saja kalau 
mau merokok" kata Dian tegas. 

Dengan muka cemberut, Lukman 
menurut perintah Dian. 

Para personel Noah memang 
terlihat santai. Mungkin mereka 
merasa waktu masih aman, karena 
pesawat berangkat pukul 07:30. 

Tapi tidak demikian dengan Dian. 
Dia ingin semua well prepared. 
Dalam kondisi buru-buru dan masih 
mengantuk, kemungkinan barang 
lupa dibawa atau tertinggal besar 
terjadi. 

Benar saja. Begitu 
rombongan hendak 
masuk ke lokasi boarding, 
David bikin semua panik 
lagi. "BB urang hilang, BB 
urang hilang!" 

"Hah, hilang di mana, Vid," tanya 
Dian. 

"Nggak tahu, Mbak. Nggak tahu 
ada di mana. Kayaknya jatuh." 

"Tapi dari tadi nggak ada bunyi 
barang jatuh. Kita tadi, kan, bareng- 
bareng," ujar Reza. 

"Nanti dulu, Vid, terakhir lu di 
mana pakai BB?" tanya Uki. 

"Lukman, terakhir kan lu yang 
ngecek di X-ray. Ada tidak?" kata 
David. 

"Gak ada, Vid. Sudah urang ambil 
semua," jawab Lukman. 

"Kan terakhir lu telepon- 
teleponan di mobil? Jangan-jangan 
ketinggalan di mobil," kata Uki. 

Dengan sigap Dian menelepon 
Rakhmat. Ternyata Rakhmat sudah 
berpisah dengan sopir Musica yang 
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tadi membawa rombongan. Maka 
Dian meminta Pak Sopir untuk 
memeriksa mobil. Ternyata benar, 
Blackberry David tergeletak di salah 
satu kursi. 

Dian pun meminta Pak Sopir 
untuk mengantarkan kembali 
Blackberry David. Persoalannya, Pak 
Sopir sudah dijadwalkan menjemput 
D'masiv yang sudah menunggu di 
terminal kedatangan. 

"Aduh, bagaimana, ya, Mbak..." 
kata Pak Sopir agak keberatan. 

"Saya yang bertanggung jawab 
kalau Bapak dimarahi anak-anak 
D'masiv," ujar Dian kepada Pak Sopir. 


“Kok Ariel Tidak Ikut?” 

T epat pukul 07:30 WIB tanggal 
14 September 2012, rombongan 
pertama terbang ke Singapura 
menggunakan maskapai Singapore 
Airlines. Pukul 10:00 waktu setempat 
mereka tiba di Bandara Changi. 
Partner Musica di Singapura, The 
Comedy Club Asia, menjemput 
rombongan. Tapi begitu melihat 
dalam rombongan tidak tampak Ariel, 
mereka pun bertanya, "Ke mana Ariel? 
Konsernya jadi tidak ini?" 

"Ariel terbang nanti malam 
langsung ke Melbourne," jawab 
Dian meyakinkan mereka. Dengan 
jawaban itu, kru The Comedy percaya 
dan kemudian mengambil beberapa 
foto sebagai bukti bahwa Noah sudah 
mendarat di Singapura. Banyak orang 
di Singapura masih tidak percaya 
Noah bakal konser di negeri itu. 

Setelah dijamu makan siang oleh 
The Comedy, rombongan segera 
menuju Crown Plaza Hotel, Changi, 
untuk beristirahat selama menunggu 
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penerbangan ke Melbourne pada 
pukul 21:00 waktu Singapura. 
Sesampai di hotel sekitar pukul 
11:30, Lukman, Reza, dan Uki pamit 
sebentar untuk shalat Jumat. Dian 
menunggu David di hotel. 

Untuk membunuh waktu hingga 
pukul 21:00, para personel Noah 
berencana menikmati Orchard Road, 
sekaligus melepaskan stres setelah 
berkutat di studio beberapa minggu. 

"David, kita mau jalan-jalan ke 
Orchard Road. Kamu ikut nggak?" 
kata Dian. 

"Tidak, Mbak. Aku istirahat saja," 
jawab David. 

"Ayo, Vid, melepas stres sebentar" 
kata Uki. 

"Tidak ah, aku mau istirahat saja." 

“Sok Cute Lu, Vid.” 

P ukul 19:00 rombongan Dian 
sudah berada kembali di Bandara 
Changi. Mereka datang agak awal 
karena ingin jalan-jalan dulu di 
bandara yang terkenal canggih dan 
bersih itu. 

Di bandara David membeli bantal 
leher. Bantal itu berbentuk lintah 
dan bisa memijat-mijat karena 
memakai baterai. 

"Sok cute lu, Vid," kata Uki. 

"Cuek, yang penting nyaman 
dan enak di leher saat terbang ke 
Melbourne," ujar David. 

Uki, Lukman, Uki, dan Reza 
sebenarnya juga mau membeli bantal 
tersebut, tapi karena waktu sudah 
mepet, Dian bilang kepada mereka, 
"Ntar saja. Kan aku nanti ke Singapura 
lagi," ujar Dian. 

"Bener, ya, beliin, ya? Soalnya ini 
lucu banget, buat anakku," kata Uki, 


yang sebelumnya membeli tas cantik 
untuk anaknya. 

"Iya...." 

Urusan stok rokok tiap 
personel juga perlu diatur. 
Menurut peraturan di 
Melbourne, tiap orang 
hanya boleh membawa 
dua bungkus rokok. 
Namun Reza punya siasat 
untuk mengatasi aturan 
tersebut. 

"Mbak Dian nggak ngerokok, kan?" 
tanya Reza. 

"Tidak. Emang kenapa?" 

"Aku titip dua bungkus, ya," kata 
Reza. 

Siasat Reza itu diikuti Lukman, 
yang menitipkan dua bungkus 
rokoknya kepada Uki yang juga tidak 
merokok. 

Sementara kepada David Dian 
bilang, "David, kamu jangan merokok 
dulu, ya." Namun dasar bandel, dia 
diam-diam membawa dua bungkus 
rokok di dalam tasnya. 

Pukul 20:30. Setengah jam 
lagi pesawat berangkat. David 
menghampiri Dian dan berkata, 
"Mbak, aku ini sebel lho kalau 
disuruh minum obat." 

"Ya, tapi itu kan harus, David," 
jawab Dian. 

"Aku ini masih kuat lho, Mbak," 
kata David tak mau kalah. 

"Tidak bisa David. Kamu harus 
minum obat sesuai jadwal," jawab 
Dian tegas. 

David pun diam seribu bahasa. 
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“Kami Anak Band Lho.” 


T epat pukul 21:00 pesawat yang 
membawa rombongan pertama 
Noah terbang menuju Melbourne. 
Mereka akan di udara selama 7 jam 
20 menit dan tiba di Melbourne 
pukul 06:20 waktu setempat. 

Di dalam pesawat, entah karena 
mengantuk atau ceroboh, David 
menjatuhkan barangnya. Seorang ibu 
yang duduk di seberang dia berbaik 
hati mengambilkan barang itu dan 
menyerahkannya kepada David. 

Karena kebaikan ibu itu, David 
mengajak si Ibu berbincang-bincang. 
Ibu itu tidak tahu siapa David dan 
Noah. 

"Kami ini anak band. Mau 
konser di lima negara dalam sehari," 
demikian salah satu obrolan David. 

Mendengar pernyataan tersebut, 
Uki, Lukman, dan Reza tak tahan 
untuk tidak tertawa. "Biasanya, kan, 
orang tahu. Ini ngaku-ngaku sendiri," 
kata Lukman. 


Visa Kameramen SCTV 
Tidak Keluar 

K etika Dian dan rombongannya 
sudah terbang ke Melbourne dari 
Singapura, di Jakarta Gumilang dan 
rombongan Berlian sudah sampai di 
Bandara Soekarno-Hatta. Di dalam 
backpack Gumilang tersimpan 
dokumen Ariel. Pagi harinya dia 
sempat panik gara-gara visa Hendro, 
kameramen SCTV yang seharusnya 
ikut dalam rombongannya belum 
keluar! 

Jalan keluar pun segera 
dicari. Gumilang menghubungi 




Liza, meminta dia mencarikan 
kameramen dari Melbourne yang 
bisa merekam segala aktivitas Noah 
selama di sana. Liza menjawab dia 
bisa mengusahakan, tapi hanya pas 
konser saja. Masalahnya, konsep 
tayangan SCTV memasukkan suasana 
kedatangan Noah di tiap negara. 

Dian yang saat itu sudah berada di 


Atas: 

Rombongan 

pertama tiba 

di Bandara 

Changi, 

Singapura. 

Bawah: 

Rombongan 

pertama 

menuju 

Melbourne. 
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Singapura mengusulkan agar dia saja 
yang mengambil gambar pra-konser di 
Melboume. Dia meyakinkan Gumilang 
bahwa kameranya broadcast quality. 

"Emang, gimana cara kamu 
ngeliputnya?” tanya Gumilang. 

"Mas, saya bawa kamera DSLR saya. 
Untuk liputan masih broadcast quality” 

"Wah gue nggak ngerti masalah 
begituan. Ya udah deh. Emang lu 
beneran bisa?" 

"Ya harus bisa, Mas. Tolong dikirim 
saja list gambar yang perlu diambil," 
jawab Dian. 

Ariel Tiba dari Bandunq 

S ekitar pukul 20:30 tanggal 
14 September 2012, Ariel 
tiba di Bandara Soekarno-Hatta 
mengenakan celana blue jean belel, 
jaket kulit, dan t-shirt bertuliskan 
6.903 Miles. Inilah jarak tempuh 
konser Noah dari Melbourne, Hong 
Kong, Malaysia, Singapura, dan 
Jakarta. Beberapa orang dari Musica 
dan keamanan bandara segera 
membawa sang vokalis Noah itu 
menuju salah satu executive lounge 
Garuda Indonesia. 

"Perasaan tadi banyak 
yang tidak tahu gue 
datang. Kenapa kita harus 
lari kesetanan, ya?" ucap 
Ariel terkekeh. 

"Buat menghindari hal 
yang tidak diinginkan, 
Bor," ucap Gumilang 
sambil menepuk 
punggung Ariel. 

Begitu duduk, Ariel 


mengeluh kelaparan. "Gue 
mau makan ayam goreng 
enak ini," katanya. 

Pukul 22:00. Rombongan siap 
bertolak menuju Melbourne. Seorang 
penjaga toko di bandara tiba-tiba 
berlari histeris. "Ariel, foto dulu 
sama saya, dong," teriaknya sambil 
mengeluarkan handphone miliknya. 

Saking groginya, handphone tersebut 
terjatuh dan pecah menjadi tiga 
bagian. 

"Yah, kasihan..." ujar Ariel. 

"Aduh gimana ini, saya anggota 
Sahabat Jakarta. Aduh, fotoin saya. 

Nanti email ke saya, ya," katanya 
dengan wajah 
memelas. 

Pukul 22:05, 
ketika rombongan 
sampai di bagian 
boarding, dua 
petugas yang 
berjaga bukannya 
memeriksa 
boarding pass 
yang dipegang 
Ariel tapi malah 
meminta foto 
duluan. Ariel 
cuma tersenyum. 

Kedua petugas 
keamanan 
bandara tersebut 
tampak bangga 
bisa berfoto 
bersama sang 
vokalis Noah. 

Demikianlah, langit cerah tanggal Tiket Ariel ke 

14 September malam itu siap Melbourne. 

mengantar pesawat Garuda Indonesia 
dengan nomor penerbangan GA 716 
menuju Melbourne. 
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40 Hari 

Berkutat di Studio 


Tanggal 13 September 2012, hari 
terakhir Noah berlatih sebelum 
mereka terbang ke Melbourne. 
Petang itu Reza baru selesai 
menunaikan shalat magrib bersama 
Ihsan dan Lukman di belakang 
perangkat mixer di studio utama 
Musica. Setiap azan berkumandang, 
tiga personel ini selalu 
menghentikan kegiatan, termasuk 
latihan, untuk menunaikan shalat 
wajib. 



i sudut yang lain, 

David tampak sesekali 
menghapus keringat yang 
membasahi wajahnya. 
Beberapa kali dia melepas 
kacamata minusnya. 


Keringat membasahi bingkai 
dan gagang kacamatanya. David 
panik dengan apa yang tengah dia 
kerjakan. 

“Kalem saja Vid, semua 
akan beres," kata Ariel 
setelah beberapa kali 
melihat David membuat 
kesalahan minor pada sesi 
latihan sebelumnya. 

"No excusefor any 
error” jawabnya. 

Uki tiduran di depan pintu studio. 
Dia tampak lelah. Beberapa kali 
matanya terpejam. Segelas kopi susu 
dalam gelas besar, menu wajib bagi 
siapa saja yang rekaman di Musica 
Studio's, tampak tersaji di lantai. 
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Mendiskusikan dan 
merancang song list untuk 
lima panggung. 























Beberapa kru ikut tiduran sambil 
menunggu sesi latihan terakhir Noah 
menjelang konser di lima negara. 

Lukman beberapa kali masih 
mencoba suara gitar dari rackguitar 
system yang tersusun rumit di 
depannya. Lukman memang gitaris 
yang peduli pada karakter suara dan 
jeli terhadap equipmenty ang dia pakai. 

Tiba-tiba Ariel 
kaget karena dalam 
makanannya ada semut. 

"Waduh kok ada 
semut?" 

"Sehat kok semut, ada 
proteinnya," ada yang 
nyeletuk. 

"Berarti kalau gue 
makan kecoa ada 
proteinnya, ya?" 

Saat istirahat latihan itu, studio 
yang biasanya bebas asap rokok kali 
ini tidak berlaku. Ariel, Lukman, 
Reza, dan David dengan leluasa 
merokok. Meski dokter melarang, 
tetap saja David bandel. 

Sejak tanggal 2 Agustus hingga 
13 September 2012, para personel 
Noah harus menyelesaikan dua 
proyek sekaligus: Album perdana 
dan persiapan konser di 2 benua 
5 negara. Total mereka berkutat 
di studio hampir 40 hari. Tentu 
dikurangi lebaran dan kegiatan lain 
seperti konferensi pers, peluncuran 
buku, dan pelbagai pertemuan lain. 

Malam itu, 13 September 2012, 
para personel Noah menceritakan 
hari-hari mereka membuat album 
dan menyiapkan konser. 
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Ariel 

I lntuk persiapan konser ; saya 
w sendiri masih merasa belum 
nyaman untuk vokal. Ada beberapa 
cara menyanyi yang saya lupa. Lagu- 
lagu lama masih gampang. Justru 
lagu-lagu di album baru yang susah, 
karena saat album mau rilis dua 
tahun lalu, cara dan teknik menyanyi 
saya lagi fleksibel-fleksibelnya. Saya 
bisa nyanyi dengan cara begini atau 
dengan cara begitu. Sekarang ini saya 
banyak lupanya. 

Misalkan pada lagu "Separuh 
Aku". Pas latihan kemarin kok 
terdengar nggak enak,ya? Ada 
yang kurang pas. Pada bagian lirik 
"dengar laraku", misalnya, coba saya 
serakin di bagian bawah, kok nggak 
dapat. Baru saya ingat, oh cara 
menyanyinya nggak seperti itu. 

Rupanya saya menyanyi lagu 
"Separuh Aku" dengan mengadaptasi 
cara menyanyi Chrisye. Misalkan 
Chrisye pada lirik "engkau masih 
anak sekolah 1 SMA" sama dengan 
bagian "dengar laraku". Ternyata 
bukan ditekan seperti selama ini 
saya latih. Di lagu "Jika Engkau"juga 
bermasalah. Bukan pada bagian 
falsetto, tapi malah di suara bulatnya. 
Lupa bagaimana cara nyanyinya. 

Pada lagu "Sendiri Lagi" saya juga 
sempat lupa keselarasan mengambil 
napas dan nyanyinya. Lagu ini paling 
susah untuk dilatih, karena itu paling 
akhir jadi. Terus pada saat sesi akhir 
rekaman, saya mengubah konsep 
lagu ini dan ada penambahan elemen 
lain. Misalnya beberapa isian drum. 
Jadi seperti tadi pas latihan, harusnya 
Reza berhenti di bagian coda dan 
kasih isian drum. 
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Atas: Berlatih 
bersama Momo 
Geisha untuk 
konser Jakarta. 
Bawah: Materi 
album Seperti 
Seharusnya . 


Waktu mengubah lagu itu, 
di studio tinggal saya dan Uki, 
sementara Lukman dan Reza sudah 
pulang ke Bandung karena malam 
takbiran. David juga udah pulang ke 
Bandung. Jadi saya ngerjainnya cuma 
sama Uki. Karena yang mengubah 
waktu itu cuma saya sama Uki , 
makanya tadi anak-anak sempat 
pada bingung. 

Jadi dalam sesi latihan ini 
adaptasi saya banyak di lagu-lagu 
baru. Kalau lagu-lagu lama aman 
dan mudah beradaptasi. Barangkali 
yang lebih siap bagi saya adalah rasa 
percaya diri di panggung. Konsep 
konser juga sudah selesai dan rapi. 

Selama kami berlatih serta mixing 
dan mastering ulang album, saya 
melihat Uki lebih berkembang. Jadi 
saya rada santai melihat kondisi di 
dalam band. David juga bisa saya 
andalkan, misalnya dalam membuat 
sequencer. Jadi ada tanggung jawab 
yang terbagi , tidak bertumpu pada 
saya semua lagi. 

Barangkali itu pula kami merasa 
lebih santai meskipun jadwal 
padat dan mepet. Dulu saya yang 
sering bikin mereka tegang. Setiap 
manggung selalu ada revisi atau 
apalah. Kalau saya sih inginnya 
seperti itu agar tidak selalu sama. 
Tapi, bagaimanapun, kasihan teman- 
teman kalau saya suka asal tapi 
mereka malah deg-degan. Maka 
yang penting sekarang adalah cara 
penyampaiannya. Apalagi dengan 
jadwal yang serba padat dan mepet 
seperti sekarang ini, tetap harus ada 
yang bilang, "Tenang, tenang." Tapi 
pada dasarnya kami selalu bersama- 
sama, saling mengisi. 

Untuk fisik, saya dan teman- 
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mengamati 
hasil rekaman 
bass sequencer 
untuk konser di 
Melbourne. 
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teman siap. Cuma David harus 
banyak istirahat. Dia itu ngerokok 
melulu. Mungkin dia rada tertekan, 
jadi pelampiasannya dengan 
merokok hehehe. 

Uki 

7 ika ditanya soal kesiapan mental 
untuk konser di lima negara nanti , 
sebenarnya kami punya perasaan 
yang sama, baik sebagai band 
maupun dalam kehidupan sehari- 
hari. Kami selalu percaya diri bila 
mengerjakan sesuatu bersama-sama. 
Kata Reza,"Kita bisa besar jika 
kita bersama." Saya kira dulu cuma 
saya yang merasakan hal semacam 
itu, ternyata yang lain juga. Ariel, 


misalnya Jika mengerjakan sesuatu 
tanpa anak-anak juga suka gelisah. 

Sebenarnya masih sering timbul 
pertanyaan hingga hari ini , apakah 
Noah bakal diterima atau tidak. 
Apalagi jika tampil di outdoor. 

Karena itu, kami sempat berpikir 
untuk mengadakan warming up 
sebelum konser. Tapi di mana? Waktu 
juga sangat mepet. Karena itu, 
keputusan untuk main di acara Inbox 
tanggal 7September 2012 benar- 
benar sangat berharga. Tampak 
sekali kami tampil tegang. Saya 
sendiri terus memperhatikan wajah 
para penonton untuk mengetahui 
tanggapan mereka. 

Bagi saya sendiri , konser di lima 
negara merupakan pembuktian bagi 
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orang-orang yang menyangsikan 
bahwa kami tidak akan pernah bisa 
mengulang prestasi yang telah diraih 
Peterpan. Ariel selalu mengatakan 
bahwa kami bisa melakukan lebih 
dari yang dicapai Peterpan jika kami 
melakukan sesuatu yang berbeda. 

Dari segi teknis , harus diakui 
tingkat stres yang lumayan tinggi ada 
di Melbourne, karena kita main tanpa 
pemain bas dan hanya mengandalkan 
sequencer. Otomatis semua harus 
presisi , harus sama. Segala macam 
improvisasi tidak memungkinkan. 

Ini pekerjaan rumah yang berat 
bagi Ariel. Biasanya, kan, dia berhenti 
sesuka hati, masuknya lagi baru 
ngomong. Sekarang di Melbourne 
nggak bisa begitu. Basnya bisa hilang. 

Sebenarnya ada metronome , tapi 
Ariel itu vokalis yang benar-benar 
nggak bisa ngikutin metronome. 
Karena improvisasinya banyak, dia 
bisa bagus kalau nggak dipatok. Mood 
dia tiap panggung beda, tidak pernah 
sama. Mimiknya beda. Ngomongnya 
beda. Nah itu kita harus pandai- 
pandai baca. Tapi di Melbourne nggak 
bisa demikian. Makanya kami harus 
latihan lagi semuanya sampai tuntas. 
Lagu "Mungkin Nanti" dan "Tak 
Bisakah"yang ada improve-nya Ariel, 
ini yang paling riskan. "Separuh Aku" 
kadang-kadang juga bikin masalah. 

Kayaknya saya yang harus ngasih 
tahu Ariel sequencer-nya kayakgini. 
Nanti kamu jangan begitu. Saya akan 
ingatkan dia. Itu karena saya yang 
bertanggung jawab bikin sequencer. 
Waduh bisa kacau kalau di Melbourne 
sampai meleset. Basnya tiba-tiba 
main sendiri kayak tadi latihan. 

Semua langsung berantakan. 

Untuk konser nanti, saya hanya 
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bawa dua gitar ; Fender tahun 1967 
dan Gibson tahun 2001. Selebihnya 
ada back up di tiap negara. 

Lukmdn 

D alam mempersiapkan album 
dan konser di 5 negara, secara 
teknik , saya sendiri merasa tidak 
masalah. Saya dan teman-teman 
selama ini terus latihan, seperti 
ketika mempersiapkan album 
instrumentalia Suara Lainnya. Justru 
Arielyang mesti perlu beradaptasi 
lagi, karena dua tahun dia tidak 
melatih vokalnya. Sayang, selama ini 
kami kebanyakan meeting, sehingga 
tidak punya kesempatan latihan 
yang cukup banyak. 

Bagi saya; tur kelima negara 
ibarat study tour di masa SMA, tapi 
kali ini ke luar negeri. Tentu exciting 
sekali. Semua merasa aman karena 
sekarang ada vokalisnya. Kalau 
kemarin pas konser Suara Lainnya, 
itu baru deg-degan karena nggak 
adaAriel. Untuk gitar, kecuali di 
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Serius 
menyelaraskan 
irama ketukan 
drum. 



Singapura dan Hong Kong, saya 
bawa sendiri. Baju saya cuma bawa 
4 potong , 1 jaket tebal dan 2 celana. 
Sepatu bawa sepasang saja. 

Peza 

f Intuk launching album di lima 
w negara ini , terus-terang saya 
masih deg-degan. Saya takut 
teknisnya nggak seperti yang kita 
bicarakan dan bahas di jakarta. 
Secara latihan aman , tapi kru dan 
teknisi nanti bukan orang-orang yang 
kita pegang sekarang. Bukan orang- 
orang kepercayaan. Bukan tim kami. 
Maka sekarang ya bismillah saja, 
tinggal running-nya. 
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David 

M wal latihan merupakan masa 
t\yang menggembirakan karena 
Boril sudah bareng lagi. Tentunya 
bagi Boril sendiri. Pertama kali 
latihan, malam hari setelah acara 
konferensi pers tanggal 2 Agustus , 
kami bersenang-senang memainkan 
lagu lama. Lukman memainkan 
intro "Disco 2000" dari Pulp. Semua 
langsung menimpali. Sound tidak 
match tidak penting. Pokoknya 
semua gembira memainkan lagu- 
lagu lama, mengenang masa 
tampil di kafe. "Ayo, ayo," kata Boril 
bersemangat. 

Hingga malam ini, beberapa 
kendala teknis masih ada, kayak bass 
sequencer. Karena itu kami mau 
terusin sampai nanti malam. Sewaktu 
mixing kita detail banget. Kita pengin 
mengejar itu, tapi kondisi venue-nya 
kan berbeda-beda. Apalagi persiapan 
di tiap venue pada hari H juga 
sangat singkat karena dikejar waktu. 
Memang harus ada sedikit kompromi, 
walaupun saya pribadi sampai 
malam ini belum mau menyerah. 

Saya masih pengin mencari balance 
yang perfect. Tapi susah juga, karena 
beda speaker saja udah berpengaruh. 
Apa lagi beda ruangan, beda tangan. 
Kita melibatkan sekian banyak orang. 
So we will do the best akhirnya. 

Untuk konser akan diperbanyak 
lagu lama. Kami dapat banyak 
masukan, orang masih kangen 
sama lagu-lagu lama Peterpanjadi 
emosinya yang dilibatkan dulu, karena 
this is the first time we're doing dalam 
posisi penuh. Lagu "Raja Negeriku" 
buat kami sangat menantang, namun 
setelah dipikirkan lagi, sayang banget 
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kalau dibawakan , karena belum ada 
persiapan yang matang juga. 

Bagi saya, yang sebenarnya agak 
riskan adalah lagu-lagu lama, karena 
semua diaransemen ulang. Padahal 
pada bagian lagu-lagu lama ituAriel 
lebih banyak berinteraksi dengan 
penonton. Jadi agak sulit kalau semua 
mau di-sequencer. Itu tantangannya. 
Mungkin akan ada sound replacement, 
karena sound perfect-nya ada di 
Workstation yang nggak bisa saya 
bawa. 

Untuk menjaga kesehatan, 
saya akan bawa obat-obatan. Saya 
sebenarnya pembenci obat. Di satu 
sisi saya perlu obat, di sisi lain liver 
dan ginjal saya bisa kena, karena 
obat-obatan itu lumayan dosis tinggi. 


Kalau memang tidak diperlukan 
banget, saya tidak minum. Maka saya 
menyiapkan "alarm" dalam diri saya, 
kapan saatnya minum obat. 

Untuk vitamin juga begitu. Ada 
tiga jenis vitamin. Bakal ada pain 
killer dan obat tidur juga. Obat tidur 
itu untuk istirahat selama di pesawat. 
Untuk menenangkan usus saya. 

Kalau pain killer, dari zaman saya di 
rumah sakit, saya sebenarnya nggak 
pernah mau pakai lagi. Pain killer 
itu jahat banget buat hati kita. Itu 
bikin liver jadi keras. Selama kita bisa 
tahan sakitnya, tahan saja. Dengan 
pain killer, yang ditahan hanya rasa 
sakitnya saja, tapi penyakitnya sendiri 
tidak hilang. Mending ditahan saja. 
Prinsip saya sih begitu. 
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Ihsan 

S agi saya, yang unik dari Noah 
ini adalah usaha untuk tampil 
sempurna. Seperti terlihat dari 
latihan tadi', persiapan bisa dikatakan 
85% rampung, tapi tiba-tiba merosot 
lagi jadi 20%, lalu naik lagi jadi 
90%. Semua bisa naik-turun demi 
mengejar kesempurnaan. Justru itu 
yang menarik dari anak-anak Noah. 

Tapi bagi saya yang menarik 
adalah perubahan karakter vokal 
Ariel, cara dia menyanyi, dan cara dia 
menyampaikan sesuatu. Pembawaan 
dia mulai berubah. Egonya mulai 
turun. Ini sama dengan apa yang 
dialami Lukman dan Reza. Sekarang 
mereka berdua lebih dekat ke agama, 
dan hal itu mengubah cara mereka 
bermain musik. 
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Senin, 23 Juli 2012. Tepat pukul 
09:00, Ariel memperoleh surat 
pembebasan bersyarat setelah 
menjalani dua pertiga masa 
hukuman 3,5 tahun yang dijatuhkan 
oleh majelis hakim Pengadilan 
Negeri Bandung pada 31 Januari 
2011. "Welcome back, myfriend, 
Boril. Semoga hari-hari kita ke 
depan semakin baik dan lancar. 
Amin, amin," tulis Uki di akun 
Twitter miliknya. 


H ari itu Sahabat Peterpan 
sudah menyemut sejak 
pagi hari di Rutan Kebon 
Waru. Bahkan ada dari 
mereka yang datang 
sejak subuh. Media 
massa televisi berlomba menyiarkan 
pembebasan sang vokalis ini, yang 
hampir dua tahun absen dari pentas 
musik nasional. 

"Tadinya, acara saya bebas 
tanggal 23 itu akan disiarkan di 
sebuah acara musik pagi secara 
langsung. Saya akan nyanyi beberapa 
lagu dengan Peterpan. Sudah izin ke 
kejaksaan. Pihak Rutan juga minta 
izin ke Kemenkumham. Sayang, 
rencana itu tidak jadi," kata Ariel. 

Berpacu denqan Waktu 

T anggal 25 Juli 2012. Seperti tak 
mau kehilangan waktu, dua 
hari setelah Ariel bebas, Musica 
Studio's mengadakan pertemuan 
dengan Berlian Entertainment untuk 
mematangkan rencana konser Ariel 
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dkk di 2 benua 5 negara. Konser 
yang diadakan untuk menandai 
peluncuran album perdana mereka. 

Dalam pembagian tugas, Musica 
akan mengurus seluruh perizinan 
konser, terutama izin Ariel ke luar 
negeri, dan berkoordinasi dengan 
partnernya di empat negara. 
Sementara Berlian, antara lain, 
bertugas mencari pesawat jet 
pribadi yang akan dipakai untuk tur. 

Lima hari kemudian, tanggal 30 
Juli 2012, Dian dan Benyo dipanggil 
Gumilang untuk mendetailkan 
rencana yang menjadi tanggung 
jawab Musica. "Tanggal 16 
September sudah ditetapkan, tak 
bisa ditawar lagi. Kita harus buat 
rencana detail. Ini tepat Ariel ulang 
tahun dan hari Minggu pula," kata 
Gumilang kepada Dian dan Benyo. 

Tanggal 16 September 
2012 dianggap tanggal 
bagus oleh Musica. Pada 
hari Minggu itu, banyak 
orang Indonesia yang 
bekerja di negara-negara 
tujuan konser pada libur. 
Tentu banyak dari mereka 
yang ingin menonton 
konser Ariel dkk. 

Dengan penetapan tanggal 16 
September tersebut, berarti Musica 
cuma punya waktu sekitar dua 
bulan untuk mengurus semuanya. 
Langkah pertama, semua partner 
di empat negera segera dikabari 
bahwa Ariel telah bebas. Kedua, 


segera mencari tahu proses 
hukum yang harus dilalui untuk 
mendapatkan izin Ariel ke luar 
negeri. 

Gumilang sadar banyak sekali 
yang harus diurus menyangkut izin 
Ariel. Dengan status bebas bersyarat, 
ada empat poin penting yang harus 
dipatuhi Ariel: (1) Tidak mengulangi 
perbuatan yang melanggar hukum. 
(2) Berkelakuan baik. (3) Kalau 
pindah harus melaporkan diri. (4) 
Tidak boleh pergi ke luar negeri 
kecuali untuk keperluan berobat, 
menjalankan kegiatan kemanusiaan, 
dan beribadah. Di luar ketiga hal 
tersebut, dia harus mendapat 
rekomendasi dari Menteri Hukum 
dan HAM. 

Pembagian tugas tim Musica juga 
ditentukan. Dian bertanggung jawab 
mengurus partner Musica di empat 
negara dan visa. Benyo mengurus 
izin dan jadwal band, termasuk 
kapan latihan, kapan masuk studio, 
kapan bertemu media, kapan 
istirahat, dan kapan berlatih fisik. 
Karena Benyo merasa kewalahan 
dengan tugas yang dibebankan, 
Ventha kemudian dipanggil khusus 
untuk mengurus izin Ariel. 

Nantinya Ventha dan Dian 
bertandem dalam mengurus visa 
para personel Noah, terutama 
untuk Australia. Jika di Hong Kong, 
Malaysia, dan Singapura mereka 
cuma perlu mengisi form, mengirim 
data personel, dan fotokopi paspor, 
tidak demikian halnya dengan 
Australia. Lebih daripada itu, 
berbeda dengan visa kunjungan 
biasa, untuk konser dibutuhkan visa 
entertaiment, dan itu harus diurus 
di Melbourne. 



Foto-foto: Dok. Noah/Nurani Amalia 



Reza dalam Bagi Benyo sendiri, mengatur 

"Konser Tanpa jadwal konser tidaklah mudah. 
Nama”. Hal yang paling dia takuti adalah 

flow imigrasi antar-bandara. 

Bagian imigrasi adalah sesuatu 
yang tidak bisa ditebak, meskipun 
menggunakan private jet. Prosesnya 
bisa cepat bisa lambat, bergantung 
pada masing-masing negara. 

"Tiap menit sangat berharga dan 
menentukan hasil akhir di Jakarta. 
Saat kita prediksi pesawat tiba 
tepat waktu, kedatangan bisa jadi 


mundur karena menunggu antrean 
pesawat. Belum lagi urusan parkir 
pesawat dan lain-lain. Luput berapa 
menit saja, kita bisa mundur dua 
sampai tiga jam. Bila ini terjadi, saya 
tidak yakin konser bisa tepat waktu 
seperti direncanakan," ujar Benyo. 

Maka untuk mengantisipasi 
molornya jadwal, di tiap negara 
ditunjuk orang yang bertanggung 
jawab untuk berkoordinasi dengan 
partner lokal sejak penjemputan 
di bandara, main di panggung, 
dan balik lagi ke bandara. Untuk 
Singapura ditunjuk Ventha. Benyo 
di Hong Kong. Fahran Rasfiardha, 
biasa dipanggil Aam, Account 
Manager Musica, di Malaysia. Dian 
di Melbourne dan akan membantu 
Ventha di Singapura. Untuk band 
pendamping Noah juga sudah 
diputuskan. Geisha di Jakarta. 
D'Masiv di Singapura. Nidji di 
Hongkong. 

Dari 6 Neqara Jadi 5 

G erak cepat Musica setelah 

pembebasan Ariel itu merupakan 
tindak lanjut dari pertemuan 
pertama mereka dengan para 
partnernya di luar negeri pada 
29 Mei 2012. Di tanggal itu, pukul 
20:00, bertempat di The Hall 
Senayan City, Uki, Lukman, Reza, 
dan David menggelar "Konser Tanpa 
Nama" untuk menandai peluncuran 
album instrumentalia Suara Lainnya. 
Nama Noah belum lahir waktu itu. 

Siangnya, sambil makan di 
restoran Duck King, Musica 
mengutarakan rencananya 
menggelar konser di 6 negara dalam 
1 hari setelah Ariel bebas bersyarat. 
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Dok. Noah/Nurani Amalia 


Idris Sardi ikut 
tampil dalam 
"Konser Tanpa 
Nama". 
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Konferensi 
pers sebelum 
"Konser Tanpa 
Nama". 


Hadir waktu itu Valleyarm dari 
Australia, Cherrypicks dari Hong 
Kong, dan Universal Malaysia—yang 
juga akan mengurus konser di 
Singapura. Partner Taiwan yang 
diundang tidak hadir. Untuk Jakarta, 
konser ditangani oleh Berlian, yang 
waktu itu diwakili Dino Hamid. 

Kepada para partner itu 
Gumilang berkata, "Kami belum 
tahu kapan Ariel bakal bebas. Tapi 
kalau Anda semua setuju, kita 
bisa bekerja sama dalam konser 
tersebut." 

"Kapan semestinya Ariel bebas?" 
tanya salah satu partner. 

"Saya tidak tahu. Di atas kertas, 
seharusnya pertengahan Juli, 
tapi semua bisa berubah," jawab 
Gumilang diplomatis. 

Dalam pertemuan itu muncul 
pendapat bahwa tidak mungkin 
mengadakan konser di 6 negara 
dalam 1 hari. Seorang pilot 
berkebangsaan Australia yang 
dimintai pendapat oleh Dino 
mengatakan, "Walau menggunakan 
private jet, konser di enam negara 
tidak mungkin. Yang masuk akal 


hanya empat negara." 

Namun setelah dibuat alur 
waktu secara rinci, ternyata konser 
di lima negara masih dimungkinkan, 
asalkan jadwal diatur dengan ketat. 

"Oke, jika demikian kita tetapkan 
konser di lima negara tanpa 
Taiwan," Gumilang memutuskan. 

Demikianlah, rencana konser di 
5 negara dalam 1 hari ditetapkan. 
Rutenya: Melbourne-Hong Kong- 
Malaysia-Singapura-Jakarta. 

Musica kemudian memberikan 
waktu kepada Valleyarm, Cherrypicks, 
dan Universal Malaysia untuk 
memutuskan tawaran dan menyusun 
strategi. Musica paham, para 
partnernya akan menanggung kerugian 
jika izin Ariel tidak keluar. Paling tidak 
uang yang sudah dikeluarkan untuk 
mem -booking gedung. 

Setelah informasi bebasnya 
Ariel di -share kepada mereka 
pada 24 Juli 2012, partner yang 
paling awal memberikan respons 
adalah Valleyarm. Mereka bilang 
sudah dapat venue. Cherrypics 
menyusul memberikan kabar baik. 
Ada sebuah konser akan digelar di 
Hongkong saat Noah konser pada 16 
September 2012. Jadi sudah aman 
untuk venue. 

Universal Malaysia belakangan 
memberi respons hanya sanggup 
di Malaysia saja. Maka menjadi 
pekerjaan rumah bagi Musica untuk 
mencari partner di Singapura. Untuk 
negeri ini akhirnya terpilih The 
Comedy Club Asia pada 7 Agustus. 
The Comedy Club Asia adalah event 
organizeryang biasa mengadakan 
acara stand up comedy. Konser Noah 
menjadi proyek pertama mereka 
untuk kegiatan live music. 
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Bersama Mencari Konsultan Hukum 

Adnan Buyung 

Nasution, 8 LJ engingat peliknya pengurusan 

Agustus 2012 . IVI izin bagi Ariel, Gumilang 

memutuskan untuk mencari 
konsultan hukum. Kebetulan 
keluarganya kenal dengan keluarga 
Adnan Buyung Nasution. Kantor 
pengacara senior inilah yang 
kemudian dipilih oleh Musica. 

Tanggal 3 Agustus 2012. 
Pertemuan pertama dilakukan. 

Dari tim Musica hadir Gumilang, 
Benyo, dan Ventha. Kepada para 
penasihat dari tim Adnan Buyung, 
salah satunya Pia Akbar Nasution, 
mereka mengemukakan soal rencana 
konser Noah di lima negara pada 16 
September. Problemnya, Ariel masih 
berstatus bebas bersyarat, sehingga 
perlu izin khusus untuk ke luar 
negeri. 

Mendengar penuturan tim 
Musica tersebut, Pia mengatakan 
akan mempelajari dulu masalah 
yang ada, dan akan menyampaikan 
hasilnya pada pertemuan kedua 
tanggal 8 Agustus. 

Tanggal 3 Agustus 2012 itu pula 


Valleyarm mengirimkan form untuk 
visa entertaiment. Nantinya, form 
tersebut beserta berkas-berkas yang 
dibutuhkan, baru dikembalikan pada 
30 Agustus karena banyak sekali 
yang harus disiapkan—seperti KTP, 
Kartu Keluarga, Akte Kelahiran—dan 
semua harus diterjemahkan dalam 
bahasa Inggris. Sementara itu paspor 
David dan Reza sudah habis masa 
berlakunya. 

Persoalan menjadi rumit 
karena begitu Valleyarm menerima 
semua berkas para personel, Liza 
mengatakan kepada Dian, "Di, tidak 
mungkin Noah masuk tanggal 16 
September. Ngurus visa perlu dua 
bulan." 

"Kenapa?" 

"Karena kasusnya Ariel." 

"Ya, kenapa?" 

"Imigrasi bilang, kalau hukuman 
lebih dari dua tahun, perlu izin 
khusus. Harus ada review khusus 
dari kepolisian Australia." 

Gary Mackenzie, General 
Manager Valleyarm, bahkan sampai 
menelepon langsung Gumilang. 

“Gumi, this is quite impossible to 
get the visaforl6 of September" kata 
Gary. 

"Tapi kita harus make it happen 
tanggal 16 September." 

“Ok, ok, we will try" jawab Gary. 

“Jadi. Begini Peter 

T anggal 8 Agustus 2012. Gumilang, 
Benyo, Ventha, Ariel, dan asisten 
pribadinya, Kindi, mengadakan 
pertemuan kedua dengan tim Adnan 
Buyung. Pada pertemuan kedua 
ini, Pia memberikan diagram cara 
pengurusan izin Ariel sejak dari 
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lembaga pemasyarakatan sampai 
Kementerian Hukum dan HAM. 

Mencermati problem yang 
dihadapi dan mepetnya jadwal 
konser, Pia ragu pengurusan izin bisa 
rampung sebelum konser dimulai. 
Normalnya, menurut dia, dibutuhkan 
waktu minimal dua bulan. Apalagi 
tanggal 21-22 Agustus hari lebaran, 
sehingga banyak pegawai yang cuti, 
baik menjelang maupun setelah 
lebaran. 

Mendengar penuturan Pia 
tersebut, Ariel berbisik kepada 
Gumilang yang pada pertemuan 
pertama itu duduk di sebelahnya, 
"Waduh, bagaimana ini, Mas." 

"Kenapa, Riel? Sudah tenang 
dulu," jawab Gumilang. 

"Oke, oke." 

Ventha juga ciut nyalinya. 
Namun sikap optimistis mereka 
kembali mekar ketika Pia 
mengatakan, "Oke, dalam beberapa 
hari ini kami akan menyiapkan 
syarat administratif apa saja yang 
dibutuhkan." 

Ketika semua sedang 
serius menerima 
penjelasan Pia, tiba-tiba 
Adnan Buyung masuk 
ke ruang pertemuan. 
Semua kaget. Hanya 
untuk masalah khusus 
dan penting saja dia 
turun tangan. Setelah 
bersalaman dengan tim 
Musica dan Ariel, Adnan 
Buyung bilang, "Jadi 
begini Peter..." 


Buru-buru Pia mengoreksi 
ucapan ayahnya yang mengira nama 
Ariel adalah Peterpan. "Maaf Ayah, 
bukan Peter, ini Ariel," kata Pia. 
Semua menahan senyum. 

Adnan Buyung Nasution tampak 
geli sendiri dengan kesalahannya 
itu, sehingga dia segera meminta 
maaf. "Namanya juga orang tua, ya?" 
katanya terkekeh. 

"Jadi begini, Ariel, kamu itu 
masih bebas bersyarat. Kamu 
melangar sedikit saja, ketilang, 
melanggar lampu merah, nabrak, ya, 
apalagi nabrak, kamu bisa balik lagi 
ke penjara. Perundang-undangan 
negara kita tidak menjelaskan 
secara spesifik." 

"Iya Bang Buyung," jawab Ariel. 

Adnan Buyung kemudian 
mengemukakan gagasan agar Ariel 
bisa keluar negeri, yakni dengan 
membawa nama harum bangsa 
lewat misi kesenian bersama 
Noah di lima negara. "Ini keluar 
negeri bukan bawa yang jelek- 
jelek, melainkan membawa harum 
bangsa Indonesia. Ini juga untuk 
menghibur TKI kita yang ada di luar 
negeri. Jadi, Ariel dan Musica nanti 
jangan lupa kontak KBRI di semua 
negara tujuan, karena mereka 
akan bantu. Kita sowan ke negara 
orang lain di mana ada perwakilan 
kita di sana. Jadi kasih tahu kalau 
ada konser. Kalau bisa mereka 
dari KBRI diundang," kata Adnan 
Buyung. 

Pia menimpali, "Kami akan 
berusaha semaksimal mungkin 
agar izin keluar. Namun kegiatan 
ini jangan dipromosikan dulu, 
karena kesannya nanti memaksa 
pemerintah untuk mengizinkan 



Foto-foto: Eddy Sofyan 


Ariel ke luar negeri. Sekarang yang 
segera dikunjungi adalah Dirjen 
Pemasyarakatan. Dokumen jalan, 
silaturahmi juga perlu." 

Pak Dirjen Anak Band 

T anggal 24 Agustus 2012. 

Mengikuti saran Adnan Buyung, 
Gumilang, Ventha, Ariel, dan 
Kindi—ketika masih menjadi asisten 
personal Ariel—bersilaturahmi ke 
Dirjen Pemasyarakatan waktu itu, 
Sihabudin. Karena suasana masih 
lebaran, pertemuan berlangsung 
hangat. Dalam pertemuan tersebut 
Sihabudin mengatakan, Menteri 
Hukum dan HAM hanya akan 
memberikan izin ke luar negeri 
untuk urusan berobat, beribadah, 
dan menjalankan kegiatan 
kemanusian. Di luar tiga urusan 
tersebut, harus ada alasan khusus. 
Lebih jauh dia mengatakan, 



untuk menyampaikan rekomendasi 
ke Menteri, direktoratnya perlu 
mendapat dukungan dari direktorat 
lain agar lebih kuat. Setelah 
disampaikan bahwa konser di 
lima negara dimaksudkan untuk 
membawa nama harum bangsa 
dan menghibur TKI Indonesia di 
luar negeri, Sihabudin mengatakan, 
"Karena Ariel dan Noah adalah grup 
band, maka untuk urusan musik di 
bawah Departemen Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif. Coba sowan ke Ibu 
Mari Pangestu untuk mendapatkan 
dukungan." 

Pertemuan semakin hangat 
karena Sihabudin ternyata bekas 
anak band. "Pak Dirjen ternyata dulu 
anak band. Kebetulan dia drumer. 
Maka langsung nyambung dengan 
Mas Gumilang, karena adik Mas 
Gumilang, Gilang Ramadhan, drumer 
senior Indonesia," kenang Ventha. 

“Cakepan Pakai Apa?” 

M inggu, 2 September 2012, tepat 
satu bulan nama Noah resmi 
diluncurkan. Pagi hari pukul 10:00 
itu suasana di Musica Studio's 
tampak sibuk. Hilir-mudik orang 
membawa peralatan kamera beserta 
kabel dan alat penunjang lain. Hari 
itu Noah akan melayani wawancara 
secara marathon berbagai media 
Indonesia dan beberapa media 
dari Singapura dan Malaysia lewat 
sambungan telepon. Ini adalah 
bagian dari promosi single "Separuh 
Aku" yang telah diluncurkan serentak 
pada 3 Agustus 2012 dan album baru 
mereka yang akan diluncurkan pada 
16 September 2012. 

Ariel, Uki, Lukman, Reza, serta 
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David sudah hadir di Musica Studio's 
sekitar pukul 11:00. Mereka tampak 
sibuk. Ariel mencoba beberapa 
sepatu ARL. "Dalam waktu dekat 
akan beredar di pasaran sepatu ini," 
ujarnya. Siang itu Ariel memakai 
sepatu ARL warna hitam. 

Sementara Uki dan Lukman 
sibuk dengan gadget masing- 
masing. Reza terlihat mencoba 
beberapa topi yang pas untuk 
dipakai. David tampak beberapa 
kali merokok dengan keringat 


bercucuran di wajah dan dahinya. 
Masing-masing mulai mengganti 
baju mereka. Semua membawa 
tas berisi kemeja, jaket, serta kaos 
dan asesoris lain. "Cakepan pakai 
topi atau kupluk Reza," tanya Ariel 
kepada Reza yang tampak kesulitan 
mengatasi rambutnya yang sedikit 
berantakan. Sementara rambut 
personel yang lain terlihat rapi 
habis dipotong. 

"Bakal panjang malam ini. 
Seharian ini Noah memang kami plot 
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Eddy Sofyan 



Bertemu Dirjen 
Nilai Budaya 
Seni dan Film, 
Ukus Kuswara, 
5 September 
2012 . 


“Nodh Datanq, Noah Datanq....” 

T anggal 5 September 2012. 

Menindaklajuti permintaan Dirjen 
Pemasyarakatan, Ariel dan para 
personel Noah lainnya berkunjung 
ke Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, ditemani Ventha, 
Benyo, dan Aam. Sekitar pukul 
10:00 rombongan tiba di kantor 
kementerian dengan mengendarai 
dua mobil. 

Melihat rombongan datang, 
petugas keamanan yang berjaga di 
pintu gerbang mengontak teman- 
temannya yang berada di dalam 
gedung dengan handy talky, "Noah 


untuk wawancara dengan banyak 
media elektronik dari berbagai 
stasiun TV" ujar Dian yang sibuk 
bersama Benyo. Mereka dikoordinasi 
oleh Dewi Rahmayati, Manajer 
Promosi Musica, beserta timnya. 


datang, Noah datang....." Rupanya 
sudah tersiar kabar Noah akan 
berkunjung, sehingga penyambutan 
dipersiapkan dengan baik. 

Rombongan ditemui Dirjen 
Nilai Budaya Seni dan Film, Ukus 
Kuswara. Ibu Mari Elka Pangestu 
berhalangan hadir karena sedang 
berada di Mongolia mengikuti 
kunjungan kenegaraan Presiden 
SBY. Pertemuan berjalan lancar, dan 
pihak kementerian siap mendukung 
rencana Noah konser di lima negara. 
Mereka akan mengeluarkan surat 
rekomendasi yang diminta Dirjen 
Pemasyarakatan." 

"Oke, kami akan dukung dan 
siapkan secepatnya. Saya akan email 
Bu Menteri, karena beliau sedang 
ada jadwal dengan Pak Presiden 
di Mongolia. Kalau beliau setuju, 
saya akan langsung tanda tangan 
surat rekomendasinya," ujar Ukus 
Kuswara. 
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Sepulang dari Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, tim 
Musica dan Berlian membahas dua 
skenario bila izin Menteri Hukum 
dan HAM belum keluar pada saat 
berlangsung konferensi pers tanggal 

11 September 2012. Skenario 
pertama, kalau izin keluar, dengan 
syarat mereka melihat sendiri 
suratnya, atau paling tidak dikasih 
tahu lawyer bahwa suratnya sudah 
ada, informasi konser di lima negara 
akan resmi diumumkan. Skenario 
kedua, kalau izin tidak keluar pada 
saat konferensi pers berlangsung, 
mereka hanya mengumumkan 
konser Noah di Jakarta tanggal 16 
September dan konser ikutannya di 

12 kota. 

“Aje Gile Ini Urusan.” 

T anggal 6 September 2012, 
pukul 10:00. Atas permintaan 
dinas imigrasi Australia, Ariel 
menandatangani Statutory 
Declaration di Kedutaan Australia, 
Kuningan, Jakarta, ditemani Ventha. 
Pernyataan tertulis ini dibutuhkan 
karena Ariel masih berstatus bebas 
bersyarat. 

Beberapa hari sebelumnya, 
Ventha membuat janji dengan staf 
kedutaan berwarga negara Indonesia 
bahwa Ariel akan datang tanggal 
6 September. "Pada awalnya pihak 
kedutaan tidak membolehkan orang 
lain menemani Ariel. Tapi saya 
bilang kepada staf tersebut, 'Mas, 
ini artis saya belum tahu. Lebih baik 
saya yang nemenin. Saya request satu 
orang aja, ya.' Dia menjawab, 'Oke, 
boleh satu orang aja, ya.'" 

Tiba di gerbang kedutaan, timbul 


masalah kecil. Petugas keamanan 
meminta KTP Ariel dan Ventha. 

"Mas Ventha dan Mas Ariel sudah 
ada dalam daftar. Sekarang mohon 
menyerahkan KTP dulu," kata 
petugas. 

Selama menanti kedatangan 

Begitu Ventha menyerahkan KTP-nya, 
Ariel bilang, "Waduh, KTP gue ada di 
Kindi, nih." 

"Mas, kan nama kami sudah terdaftar. 
Apa KTP saya saja tidak cukup?" tawar 
Ventha. 

"Tidak bisa, Mas. Peraturannya 
demikian," jawab petugas keamanan. 

Segera saja Ventha menelepon Kindi 
yang sebelumnya mengantar mereka, 
"Kin, lu buruan ke sini bawa KTP Ariel. 
Kita gak bisa masuk nih." 

Kindi, semua petugas keamanan silih 
berganti minta berfoto bareng Ariel. 

"Kin, lu cepetan ke sini. Ariel 
udah mulai nggak nyaman, tuh," 
telepon Ventha lagi. 

Sepuluh menit kemudian, Ariel 
dan Ventha sudah memasuki satu 
ruangan. "Oke, silakan ke lantai 
dua," kata petugas yang berjaga di 
ruangan itu. 

Begitu sampai di lantai dua, 
mereka terkejut. Ternyata di ruangan 
itu hanya ada dua loket mirip loket 
karcis. Dalam pikiran Ariel dan 
Ventha, mereka akan masuk ke 
dalam satu ruangan dengan meja 
khusus seperti ruang interogasi. 

"Oke tunggu sebentar, ya," kata 
petugas di salah satu loket. 

Kemudian datang satu orang staf 
perempuan. 


Jdidn Pdnjdnq Menuju Konser 
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"Silakan Mas Ariel," kata staf itu. 

"Apa Mbak?" 

"Iya, silakan tanda tangan di sini," 
ujarnya. 

Staf itu menyaksikan Ariel 
menandatangani Statutory 
Declaration. 

"Oke, Mas, sudah cukup," ujar 
si staf usai Ariel menandatangani 
dokumen tersebut. 

"Ven, udah Ven?" tanya Ariel ke 
Ventha. 

"Udah, begini doang," kata 
Ventha. Rupanya berkas Statutory 
Declaration itu sudah ada dan tinggal 
ditandatangani. 

"Aje gile ini urusan!" kata Ariel 

Begitu mereka mau pulang, 
orang-orang kedutaan kembali minta 
berfoto bersama Ariel. 

Esok harinya, 7 September 2012, 
anak-anak Noah tampil pertama 
kali di acara musik Inbox. Ini 
adalah pemanasan sebelum mereka 
mengadakan konser di lima negara. 
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Dud Tahun 
Merawat Impian 

Awal Mei 2010. Lagu "Separuh Aku" sudah 
ditetapkan sebagai single album terbaru band Ariel, 
Uki, Lukman, Reza, dan David yang waktu itu belum 
memiliki nama. Musica mengundang beberapa 
media untuk memberi masukan atas single dan 
calon album yang segera mereka rilis ini. 

I kut serta dalam hearing album pertemuan untuk membahas 

tersebut beberapa personel peluncuran album mereka yang 

Nidji dan D'masiv. Semua baru. Bagi Musica, Peterpan adalah 

yang hadir memuji empat band nomor satu. Walaupun 

lagu yang diperdengarkan. nama band berganti, mereka akan 

Bu Acin terlihat beberapa kali tetap nomor satu, karena para 

melemparkan senyum. Senyum dan personelnya masih sama. Maka 
harapan optimistis pada band Ariel launching album mereka yang baru 

dkk ini. pun harus menggebrak, harus nomor 

Beberapa hari kemudian, Musica satu seperti di masa Peterpan. 

membuat klip video untuk single Terinspirasi rekor konser 

"Separuh Aku". Inilah single yang Peterpan di 6 kota dalam 1 hari 

akan dijadikan penanda kembalinya ketika mempromosikan album 

Ariel, Uki, Lukman, Reza, serta David Bintang di Surga pada 2004, 

ke musik Indonesia. Gumilang mengusulkan konser 

Tanggal 12 Mei 2010, Musica dan di 6 negara dalam 1 hari. Nama 
para personel Peterpan mengadakan konsernya "Breaking Peterpan". 
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Dok. Musica Studio’s 



Alternatif 
cover 
album eks- 
Peterpan, 
2010. 


Bagi Musica, apapun nama baru 
band Ariel dkk nantinya, nama 
Peterpan perlu dibawa-bawa agar 
secara marketing berjalan mulus. 
Penggemar perlu tahu bahwa yang 
membuat konser adalah anak-anak 
eks-Peterpan. 


“Wah, asyik, asyik, tuh," 
komentar Ariel mendengar gagasan 
Gumilang. 

Namun manusia hanya bisa 
berencana, Tuhan yang menentukan. 
Badai yang menimpa Ariel membuat 
semua rencana menjadi berantakan. 
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Semua kaget. Semua menahan diri 
untuk bersikap dan mengeluarkan 
komentar. 

Padahal waktu itu semua keluar 
dari pertemuan dengan berdiri tegak. 
Keesokan harinya bahkan sudah 
dijadwalkan untuk membuat alur 
waktu. Begitu pecah kabar tentang 
perkara Ariel di banyak media, 
Gumilang langsung lemas. Dia, Benyo, 
dan Perry—Marketing Manager 
Musica waktu itu—langsung cari bar 
di salah satu hotel di Jakarta. Mereka 
minum sampai sore! Namun ide ini 
disimpan rapat-rapat hingga saatnya 
tiba untuk diwujudkan. Konsep ini 
milik Ariel, Uki, Lukman, Reza, serta 
David. Musica Studio's tidak akan 
memberikan atau memindahkan 
ide ini kepada band lain. Mereka 
punya kepercayaan bahwa suatu saat 
rencana konser itu bakal terlaksana, 
entah kapan. 

Semangat untuk merealisasikan 
impian konser di lima negara 
kembali digulirkan pada 
Maret 2013. Waktu itu Musica 
menjajaki kerja sama dengan 
tiga promotor. Salah satunya 
adalah Berlian Entertainment. 
Kepada para promotor tersebut 
Musica mengatakan, pihaknya 
merencanakan serangkaian konser 
bagi Ariel dkk, tetapi mereka 
tidak bisa menjanjikan apapun, 
baik kepastian rencana maupun 
keuntungan finansial. Jika setuju, 
serangkaian proyek itu harus 
diambil secara paket. 

Sebagai gambaran, Gumilang 


menguraikan rencana yang telah 
disusun. Awal 2012, Ariel telah 
mengeluarkan single "Dara". Empat 
bulan kemudian, bulan Mei, Uki, 
Lukman, Reza, dan David akan 
mengeluarkan album instrumentalia 
dan perlu diluncurkan dengan konser. 
Puncaknya setelah Ariel bebas. Musica 
akan menggelar konser di enam 
negara. Di atas kertas, Ariel akan 
bebas pada pertengahan Juli, tapi itu 
juga tidak bisa dipastikan. 

Satu-satunya promotor yang 
menyanggupi untuk mengambil 
paket itu adalah Berlian. "Boleh, 
saya pegang ini. Tetapi tur pertama 
mereka sama kami, ya," kata Dino, 
CEO Berlian. Deal. Musica menyadari 



kerugian yang akan ditanggung 
oleh Berlian jika semua rencana 
berantakan. Sejak itulah Berlian 
dan Musica bergandeng tangan 
menyiapkan rencana konser Ariel 
dkk, dimulai dengan peluncuran 
album Suara Lainnya, 29 Mei 2012. 


Cover 

album 

Suara 

Lainnya, 
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Dok. Noah/Febby Herlambang 



104 


Noah & Loqonqa 


001 / 1/13 






Noah & Loqonqa 

Senin, 30 Juli 2012, pukul 19:30. Di garasi kediaman 
Uki di Dago Atas, Bandung, para personel eks-Peterpan 
berdiskusi serius. Malam itu mereka mesti memutuskan 
nama pengganti Peterpan. Namun hingga tanggal 1 
Agustus pukul 20:00, belum juga mereka menemukan kata 
sepakat. Mereka masih menimbang-nimbang dan merasa- 
rasakan tiga alternatif nama band yang mengerucut: 
Raokin, Masterplan, dan Noah. Selain makna, bunyi amat 
mereka perhatikan. 

T api kali ini mereka tidak “Urang milih Raokin. Ngaran ieu 

boleh mundur lagi. Musica leuwih pas keur band —saya pilih 

sudah mengundang para Raokin. Nama ini lebih cocok untuk 

wartawan untuk mengikuti band/' kata Reza. Seperti Reza, 
konferensi pers esok Lukman juga memilih Raokin. 

harinya, 2 Agustus 2012. “Saya tetap Noah. Kalau Raokin 

Masterplan, nama pilihan Uki dan itu bagaimana, ya. Kedengarannya 

Bu Acin, malam tanggal 1 Agustus itu kayak orang diapain gitu. Kayak 

sudah gugur. “Masterplan terdengar orang dikerokin," kata David. 

kayak obat kuat, “ kata David. Nama Sebelum memilih Raokin, 

ini juga sudah dipakai oleh band Lukman sempat kepincut nama 

power metal yang didirikan gitaris Tanaris. Meski nama ini gugur paling 

Roland Grapow dan drumer Uli awal, logonya sempat dibuat oleh 

Kusch sekeluar dari Helloween Febby Herlambang, Fansclub & 

tahun 2001. Merchandise Manager Peterpan, atas 
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Proses 
kreatif 
logo Noah 
oleh Ucok 
Homicide. 


NCNH 

JS/OAH 

NCHH 

ncnh 

NOAH 

NOAH 

NOAH 

Noah 

NOAH 


permintaan Ariel. Juga logo Raokin 
dan Noah sebelum dipercayakan 
kepada Herry Sutresna, yang lebih 
dikenal sebagai Ucok Homicide. 
Ucok kemudian merancang 10 
alternatif logo Noah. 

Pukul 21:00, masih juga nama 
baru belum diputuskan. Sementara 
Bu Acin di Jakarta sudah bolak- 
balik menelepon Ariel menanyakan 
keputusan. Barangkali, ada rasa 
gentar pada diri anggota eks- 
Peterpan, sehingga mereka begitu 
berhati-hati. Sukses Peterpan seolah 
menjadi beban bagi mereka. 

Nurani Amalia, biasa dipanggil 
Rani, staf manajemen Noah yang 
mengurusi sosial media juga 
menunggu kepastian. Tiga domain 
website untuk nama Noah, Raokin, 
dan Masterplan sudah di tangan, 
tinggal dipilih. 

Diskusi di garasi rumah Uki itu 
merupakan kelanjutan diskusi dua 
tahun sebelumnya, 2010, sebelum 


pecah perkara Ariel. Tahun itu, Ariel 
dkk sudah akan menggunakan nama 
baru untuk album perdana mereka. 

Dalam buku Kisah Lainnya, Ariel 
bercerita: 

"Sejak dua tahun lalu (2010 — 
red) sebenarnya keinginan untuk 
memperkenalkan nama baru ini 
sudah ada. Sejumlah usulan nama 
yang masuk mengerucut menjadi 
tiga. Namun kami tidak menemukan 
kata sepakat untuk menetapkan salah 
satu di antaranya. Bukan karena 
nama yang ada tidak bagus atau 
kurang bisa menggambarkan jiwa 
band. Melainkan karena ada masukan 
dari Ko Apen, salah seorang direktur 
di Musica Studio's,yang mengubah 
pendekatan kami menyangkut nama 
baru itu. Kami seharusnya tidak 
mencari nama pengganti Peterpan, 
melainkan mencari nama baru. 

Konsep nama pengganti membuat 
kami bertumpu pada nama lama, 
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dan mencoba mencari nama baru 
yang kira-kira masih senapas dengan 
nama lama. Sementara mendapatkan 
nama baru lebih ke arah semangat 
untuk mencari sesuatu yang lebih 
segar, yang mencerminkan kondisi 
yang terjadi pada band kami. 

Mirip band yang baru berdiri, yang 
berupaya mendapatkan nama yang 
bakal menjadi identitas. Kalau bisa, 
seumur hidup." 

Karena masih saja belum ada 
kata sepakat, sementara keputusan 
mesti diambil, Ariel akhirnya 
membuka suara, "Kita putuskan 
Noah saja?" 

"Saya sih setuju," kata David. 

"Iya sih, dirasa-rasakan enak juga 
terdengarnya," kata Lukman. 

"Tapi bagaimana sikap kita 
dengan keberatan Bu Acin nama 
Noah seperti nabi?" tanya David. 

"Makna Noah, kan, luas, bisa to 
comfort, membuat nyaman. Musik 
kita sendiri mengarah ke sana, 
membuat pendengar jadi nyaman. 
Jadi tidak ada hubungannya dengan 
tokoh spiritual," kata Ariel. 

"Benar juga sih, nama itu lebih 
suitable dengan musik kita," tambah 
David meyakinkan teman-temannya. 

"Yang penting kita sendiri 
bagaimana? Kalau kita sendiri sudah 
sreg, bahwa kita bakal berhasil 
dengan nama ini, Bu Acin tentu akan 
setuju pula," kata Ariel. 

Demikianlah, akhirnya di 
tanggal 1 Agustus 2012 pukul 
21:00 semua personel eks-Peterpan 



sepakat menggunakan nama 
Noah. Ariel segera menelepon Bu 
Acin, mengabarkan bahwa mereka 
sepakat memilih nama Noah. 

"Benar kalian memilih nama itu?" 
tanya Bu Acin. 

"Benar, Bu. Besok akan saya 
jelaskan lagi alasannya sebelum 
konferensi pers," kata Ariel. 

Sebenarnya, jika melacak kembali 
tahap-tahap pencarian nama baru 
band mereka, Ariel dkk sudah 
mengarah kepada nama Noah. 

Nama ini, yang diusulkan Ariel, 
selalu muncul dalam bursa nama 
yang disodorkan. Apalagi mereka 
juga sudah meminta Herry Sutresna 
untuk merancang logo. 

Esok harinya, 2 Agustus, sekitar 
pukul 12:00 para personel Noah 


Logo 
Tanaris, 
juga Raokin, 
karya Febby 
Herlambang. 
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Usai latihan di 
studio Uki, Dago 
Atas, Bandung. 


Jam-jam qanq Mendebarkan 









meluncur ke Jakarta. Tiba di Musica 
pukul 15:00, Ariel segera ke lantai 
2. Dia hendak menjelaskan kepada 
pihak Musica, terutama Bu Acin, soal 
pilihan nama Noah. 

Sama seperti kepada kawan- 
kawannya, Ariel menjelaskan kepada 
Bu Acin bahwa nama Noah tidak 
berhubungan dengan sosok nabi. 
Mereka lebih mengacu pada makna 
to comfort yang dinilai sesuai dengan 
konsep musik mereka. Karena 
keputusan sudah diambil dan 
konferensi pers tinggal dua jam lagi, 
Bu Acin hanya bisa mengangguk- 
angguk setuju. 

Sekeluar dari ruangan Bu Acin, 
Rani segera mencegat Ariel. "Bor, 
jadi apa nama barunya? Aku mesti 
menyiapkan penggantian alamat 
Twitter," kata Rani. 

"Noah." 

"Betul?" 

"Kalau tidak percaya, tanya Bu 
Acin," kata Ariel sambil menggeret 
tangan Rani ke ruangan Bu Acin. 

"Ini Rani belum percaya kalau 
nama barunya Noah, Bu," kata Ariel. 

"Ya, sudah diputuskan nama 
baru pengganti Peterpan adalah 
Noah," kata Bu Acin memberikan 
konfirmasi. 

Pukul 17:18 WIB, acara 
konferensi pers dimulai. Wajah 
para personel Noah tampak tegang. 
"Terus-terang, hingga sore itu, saya 
sendiri masih ragu apakah Noah 
bakal diterima oleh para penggemar," 
kata Reza mengenang. 

Setelah tanya-jawab dengan 



media sesi pertama selesai dan 
nama pengganti Peterpan segera 
diumumkan, para personel Noah 
semakin tegang. Para wartawan juga 
terlihat penasaran. 

Ariel membacakan bagian 
akhir buku Kisah Lainnya untuk 
mengantar pergantian nama 
itu. "Sebuah kekuatan telah 
mempertemukan kami satu per 
satu dengan cara yang tidak bisa 
diterka oleh siapapun. Kami telah 
sampai di sebuah persimpangan dari 
setengah perjalanan, dan kami masih 
berkumpul di persimpangan itu. 
Kami sudah bersiap mengerjakan 
apa yang bisa kami lakukan di masa 
depan. Kami akan meneruskan 
perjalanan." 

Pergantian nama Peterpan 
menjadi Noah itu ternyata menjadi 
trending topic di Twitter. Demikian 
pula dengan single terbaru Noah, 
"Separuh Aku", yang diputar 
serentak di 200 radio seluruh 
Indonesia tepat pukul 15:00 
keesokan harinya, 3 Agustus 2012. 


Penentuan 
nama Noah 
di garasi 
rumah Uki, 
Dago Atas, 
Bandung. 
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' Seperti Seharusnya” 
dan Sampulnya 


Setelah nama Noah resmi diluncurkan pada 2 Agustus 
2012, Ariel dkk harus segera menyelesaikan album 
perdana mereka. Musica mematok CD siap didistribusikan 
oleh KFC—distributor tunggal album Noah—tanggal 
6 September 2012. Ini berarti seluruh produksi harus 
rampung paling lambat awal September. Selain mixing 
dan mastering di studio, pemilihan judul album dan 
perancangan sampul CD bisa memakan waktu. 


s 


eperti tak mau 
kehilangan waktu, 
tanggal 3 Agustus 
2012 Ariel mengontak 
perancang busana 
Didiet Maulana, kawan 


tradisionalnya,” jawab Ariel. 


Mendengar jawaban tersebut, 
Didiet mengajukan gagasannya 
mengenai sampul album perdana 
Noah, yakni memasukkan unsur 
Indonesia dalam elemen estetiknya. 
Misalnya tenun ikat. Selain itu, kata 
Didiet, sampul Noah sebaiknya 
dibuat sederhana dan mudah 
dipahami, namun kuat terpancar 
ada pendewasaan dalam musik 
maupun personalitas personel Noah. 
"Pokoknya kalian harus tampil lebih 


lamanya, via telepon. Kepada 
Didiet Ariel meminta saran nama 
perancang sampul CD terbaik di 
Indonesia sekarang ini. 

"Memang album Noah warna 
musiknya bagaimana?” tanya Didiet. 

"Ini musik Indonesia. Ada unsur 
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Foto-foto: Dok. Noah/Nurani Amalia 



Sesi foto 
untuk cover 
album 
Seperti 
Seharusnya. 


mature dengan semangat baru/' kata 
Didiet. 

Mendengar usul Didiet tersebut, 
Ariel langsung menukas, “Ya sudah, 
lu saja yang bikin sampulnya." 

Demikianlah, Didiet kemudian 
dipercaya sebagai perancang sampul 
album perdana Noah. Dipotong 
libur lebaran, Didiet dituntut mesti 
menyelesaikan rancangan sampul 
hanya dua minggu, termasuk revisi. 
“Karena itulah anggota tim yang saya 
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pilih semua yang terbaik, mulai dari 
fotografer, penata rambut, penata 
rias, sampai pengarah gayanya," kata 
Didiet mengingat. 

Empat hari kemudian, 7 Agustus 
2012, sesi foto untuk pembuatan 
sampul CD dimulai. Sesi foto di siang 
hari itu diharapkan berjalan lancar, 
karena malamnya para personel 
mesti masuk studio lagi untuk 
merampungkan album. Dan... sesi 
foto itu berubah menjadi ajang saling 
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ledek di antara anak-anak Noah. 

"Za, itu jenggotmu jelek amat, 
kayak kambing garut," kata Uki 
mengomentari jenggot Reza yang 
sudah panjang dan berantakan. 

" Dipotong saja, Za?" kata Tommy, 
penata rambut. 

"Iya, boleh, tapi jangan dihabisin, 
ya." 

"Nggak, nggak. Aku rapikan saja 
biar seperti pria metrosexuar 

"Halah, pria metrosexual apaan, 


Tom? Rambutnya juga udah beruban 
gitu. Dia itu kayak kakek-kakek main 
band," ledek Uki lagi. 

Reza tak berkutik. 

"Apa disemir aja, Za," Tommy 
menawarkan. 

"Nggak usah, biar alami. Yang 
penting nanti pas foto jangan 
kelihatan ubannya," kata Reza. 

Selesai di tangan Tommy, yang 
membuat David berkomentar, "Wah, 
rambutku bagus benar ini. Aku cocok 
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Foto-foto: Dok. Noah/Nurani Amalia 



sekali" mereka berganti menjadi 
"korban" penata rias, dan berlanjut 
ke penata busana. 

Ketika para personel siap-siap 
hendak berganti baju yang mereka 
bawa, Didiet buru-buru berujar, 
“Sony, ya, kali ini busana kalian 
gue yang nentuin." Didiet kemudian 
mengulurkan busana-busana rapi 
berbahan tenun ikat. 

Melihat busana yang rapi itu, 
David kontan bertanya kepada Ariel, 
"Bor, areyou sure kita pakai semua 
ini?" 


"Iya. Sudah, ikuti saja permintaan 
Didiet," jawab Ariel menenangkan 
David. 

Sesi foto pun dimulai. Selain 
sendiri-sendiri, para personel difoto 
bersama sambil memainkan alat 
musik untuk mendapatkan karakter 
masing-masing. David dan Reza 
menjadi bahan ledekan. 

“Vid, huntuna ditutup, ulah 
ditongolkeun —Vid, gigi ditutup, 
jangan ditongolin," ledek Uki kepada 
David yang gigi kiri atasnya memang 
sedikit nongol. 

Sedangkan Reza, ada saja yang 
meledek. "Halah, sok serius lu, Za." 
"Za, tahan perut, biar tak kelihatan 
buncit." "Vegetarian sih vegetarian, 
tapi makan nasinya sebakul." 

Dalam suasana penuh canda 
tersebut, pemotretan berjalan lancar, 
dan semua tercengang melihat 
hasilnya. Lukman, misalnya, dari 
semua angle terlihat bagus. 

Sepuluh hari kemudian, 17 
Agustus 2012, ketika rancangan 
sampul CD sudah disetujui, belum 
ada tanda-tanda judul album segera 
diputuskan oleh personel Noah. Bu 
Acin pun segera bertindak. Malam 
itu dia menemui anak-anak Noah 
di studio Musica. Rapat dadakan 
digelar. 

"Judul album kalian nanti apa 
namanya?" tanya Bu Acin yang 
duduk di kursi piano. 

"Belum kepikir, Bu," kata Reza. 

"Tapi harus segera diputuskan 
agar cover bisa dicetak duluan," 
jawab Bu Acin. 
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“Seperti Seharusnya” jawab nasib album ini. Mau ditunda 

Ariel. atau tertunda dua tahun, tapi 

Mendengar usulan Ariel tersebut, kalau sudah takdirnya harus rilis, 

Uki dan David segera bereaksi. akhirnya rilis juga. Jadi, ketika album 

Mereka tidak setuju. “Judul itu bisa sekarang keluar, ya seperti itu yang 

dirasakan orang sebagai arogan,” seharusnya terjadi,” jawab Ariel. 

kata Uki. “Kalau memang itu maknanya, 

“Maksudnya bagaimana, Uki,” saya setuju saja,” kata Reza, ditimpali 

tanya Bu Acin. anggukan kepala Lukman. 

“Orang bisa salah mengerti. Mendengar jawaban Ariel 

Kita ini, kan, pernah dipuja dan seperti itu, bisa diduga bahwa 

dihina orang. Apa kita mau bilang, dia sebenarnya sudah merenung- 

ya memang gue seperti itu. Lu mau renungkan judul album perdana 
apa? Kalau pakai bahasa Inggris, Noah. Personel lain pun tak lagi 

it's meant to happen, tidak ada mengajukan keberatan, 

kerancuan.” “Boril itu jika membuat sesuatu 

“Seperti seharusnya itu memang selalu dipikirkan betul 

maksudnya adalah takdir. Seperti filosofinya,” kata Reza. 
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Dari "Revolusi” Jadi 
"Raja Negeriku" 


Dari album Noah Seperti Seharusnya , ada satu lagu 
yang tidak bertemakan cinta, melainkan semangat 
nasionalisme, yakni "Raja Negeriku". Ini boleh dibilang 
di luar kebiasaan. Apalagi lagu ini ditempatkan di urutan 
pertama album. Orang pun bisa menilai ada sesuatu yang 
penting yang hendak disampaikan oleh Ariel. Tentang 
lagu ini Ariel bercerita: 


JB walnya lagu ini berjudul 
BB "Revolusi", saya ciptakan 
tahun 2009. Lagu 
hh ini tidak bermaksud 
mengajari, melainkan 
B H mengajak orang-orang 
untuk mengingat kembali Indonesia, 
tentang kondisi negeri kita ini. Lagu 
ini seperti mengadu. 

Saya banyak ngobrol dengan Uki 
saat membuat lagu ini. Kami merasa 
ada yang aneh dengan bangsa 
kita belakangan ini. Kita sering 
menganggap remeh bangsa sendiri, 
dan kadang minder. Sementara 


Bung Karno selalu mengedepankan 
nasionalisme yang kuat. Sekarang 
nasionalisme itu seperti luntur. 

Kami di Noah mendengar dan 
melihat video pidato Bung Karno 
dan begitu tergugah. Bangkit rasa 
nasionalisme kami. Rasanya itu tidak 
salah bila ditularkan ke pendengar 
album Noah. Saya sendiri baca buku- 
buku tentang Bung Karno. Terasa 
benar dia sangat membanggakan 
bangsanya. Satu-satunya bangsa 
yang tidur pakai bantal-guling, dan 
itu orisinal. Kenapa sekarang kok jadi 
begini? Kayaknya zaman dulu kita 
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bangga banget sama bangsa sendiri. 
Sekarang seolah nggak ada bangga- 
bangganya sama sekali. Semua 
bilang, "Aaah.... Indonesia begini." 

Jadi, sebenarnya, "Raja Negeriku" 
didedikasikan untuk Bung Karno. 

Jika dicermati, di dalam lagu ini 
terdapat song 1, song 2, dan song 
3. Song 1 mengingatkan kita pada 
sosok Bung Karno. Song 2, seruan 
Bung Karno untuk para pemimpin 
sekarang ini, dan song 3 seruan Bung 
karno untuk bangsanya. Karena 
itulah kami memasukkan tiga pidato 
Bung Karno, "Pidato Sebulan Setelah 
Dekrit Presiden 1959" "63 Genta 
Suara Revolusi", serta "Kembali ke 
NKRI". Untuk mengisi kornya saya 
melibatkan paduan suara hampir 200 
orang penghuni Kebon Waru. 
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“Siksaan” 
di Lapanqan Futsal 

Demi menjaga kebugaran fisik selama konser, Musica 
meminta para personel Noah mengikuti latihan fisik 
di bawah instruktur Gun-gun Gusniarli dalam empat 
sesi latihan di bulan September. Untuk meningkatkan 
kelenturan dan kekuatan otot, para personel berlatih gym 
di mes Musica. Sementara untuk endurance, lari dan futsal 
menjadi menu utama latihan. 

P ada mulanya para menjulurkan lidahnya lantaran 

personel menganggap kehabisan napas, sementara Ariel 

latihan fisik itu terkapar di salah satu sudut ruangan, 

sebagai selingan yang Namun dasar anak-anak Noah, 

menyenangkan, karena dalam keadaan tersiksa seperti itu 

praktis hampir sebulan mereka masih bisa saling meledek, 

lebih mereka ngendon di studio. "Za, posisi push-up-mu kayak 

Tapi celaka tiga belas, lantaran kodok. Itu tanda kamu tidak kuat 

jarang berolahraga, latihan fisik di ranjang,” ledek Uki kepada 

itu dirasakan oleh para personel Reza sewaktu melakukan gerakan 

telah berubah menjadi siksaan yang mengangkat tubuh dengan topangan 

mengenaskan. lengan. 

Sore itu, misalnya, sehabis Lain waktu, anak-anak Noah 

berlatih skotjam, sit-up, dan push- berlatih futsal di lapangan kompleks 

up untuk melatih otot kaki, tangan, Apartemen Kalibata City. Tak 
dan perut, Uki terlihat sampai syak lagi mereka menjadi totonan 
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Foto-foto: Dok. Noah/Nurani Amalia 



penghuni kompleks. Apa jadinya 
bila ketahuan mereka ngos-ngosan? 
Maka demi “menjaga standing”, para 
personel bertekad untuk tampil 
prima. 

Namun apa lacur? Tubuh tidak 
bisa diajak kompromi. Sore itu, 
sebelum bermain futsal, anak-anak 
Noah melakukan pemanasan dengan 
berlari mengitari lapangan beberapa 
kali. Ihsan tiba-tiba berhenti karena 
merasa berkunang-kunang. Dia 
keluar dari lapangan dan duduk di 
pinggir. 

“San, itu kenapa wajah pucat 
sekali kayak mayat," kata Lukman 
yang menghampiri Ihsan. 

“Masa?" kata Ihsan tak percaya. 


“Iya, pucat sekali," kata Lukman 
meyakinkan. 

Tak berapa lama kemudian, 

Ihsan pun muntah.... 

Selesai pemanasan, Gun-gun 
memberi perintah kepada anak-anak 
Noah untuk bersiap-siap berlatih 
peregangan. 

Mendengar perintah itu, masih 
dengan napas ngos-ngosan, Uki 
bilang kepada Reza, “Pelatih mah 
ngan gede awakna, bisana ngan 
ukur marentah. Sok manehna anu 
ngalakonan sorangan— Itu pelatih 
cuma badannya saja yang gede. 
Bisanya cuma kasih perintah. Coba 
kalau dia sendiri yang melakukan." 

“Bener, euy ," jawab Reza. 
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Tanpa disadari oleh Uki dan Reza, 
percakapan itu didengar Gun-gun 
yang berdiri tidak jauh dari mereka. 
Ternyata Gun-gun juga urang Sunda. 
Tentu saja dia mengerti rasanan Uki 
dan Reza. 

Maka pada sesi peregangan otot 
itu, Gun-gun diam-diam menambah 
porsi latihan untuk menjaili anak- 
anak Noah. Pembalasan lebih kejam 
daripada rerasanan. Para personel 
pun terlihat kepayahan. Namun demi 
menjaga gengsi, mereka tetap tampil 
seolah semua berjalan baik-baik saja. 

"Kalian persis jejeran ikan asin," 
ledek Rani ketika para personel 
berlatih peregangan dengan tubuh 
menyamping dan kaki di atas. 


"Enak saja lu. Coba aja sendiri 
kalau bisa," balas Uki. 

Hari terakhir latihan fisik, tanggal 
13 September sore, Reza mengalami 
kecelakaan. Kaki kirinya terkilir 
sewaktu bermain futsal. Dia sempat 
panik, karena esok paginya dia mesti 
berangkat bersama rombongan 
Dian. Untuk meredakan rasa sakit, 
Reza coba mengurut-urut sendiri 
kakinya, tapi malah bengkak. Maka 
dia membebat kakinya dengan kaos 
kaki ketat. 

Demikianlah, selama konser 
berlangsung, Reza tampil dengan 
kaki kiri bengkak. Dan, hingga 
konser selesai kaki itu belum juga 
sembuh. 
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Menghitung Menit 
di Empat Panqqunq 


Tanggal 15 September 2012 
pukul 09:00 waktu setempat, 

Ariel dan rombongan tiba di 
Bandara Tullamarine, Melbourne. 
Perasaan bahagia tampak benar di 
wajahnya. “Sampai juga akhirnya 
di Melbourne," katanya sambil 
menarik napas dalam-dalam. 

Udara dingin musim semi, ketika 
bunga-bunga cherry bermekaran, 
seperti memberi dia semangat baru. 
Segala ketegangan dan rasa penat 
mempersiapkan album dan konser 
seolah telah sirna. 


D engan langkah mantap 
dia dan rombongan 
yang dipimpin Gumilang 
berjalan ke bagian 
imigrasi. Sebelumnya, 
menjelang tiba di 

Melbourne, Ariel dan Gumilang telah 
mengambil keputusan yang tepat. 

Di dalam pesawat yang mereka 
tumpangi terdapat kartu imigrasi 
Australia yang harus diisi untuk 
kemudian disampaikan kepada 
petugas di bandara. Tertulis di situ 
salah satu pertanyaan, "Haveyou 
ever been convicted a crirne?” 

"Riel, ini diisi y es, ya?" kata 
Gumilang. 

Ariel yang duduk di sebelah 
Gumilang menjawab, "Oke, Mas." 

"Ini udah kuisiyes, ya," kata 
Gumilang lagi. 

Andai mereka tidak menuliskan 
fakta sebenarnya, rencana konser 
bisa berantakan. Pihak imigrasi 
Australia tidak bakal menolerir 
kebohongan orang asing yang 
hendak memasuki negaranya. 
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Rombongan 
pertama yang 
dipimpin Dian 
Nurvianty tiba 
di Bandara 
Tullamarine, 
Melbourne. 


Ariel berjalan di 
depan Gumilang. "Riel, 
kalau ditanya macam- 
macam sama bagian 
imigrasi, buang ke gue. 

Lu bilang ke dia kalau 
gue personal manager 
lu,” kata Gumilang sambil 
mencolek pundak Ariel. 

"Sip, Mas Gum." 

Benar saja. Begitu membaca 
berkas isian imigrasi Ariel, petugas 
memanggil Ariel untuk masuk ke 
jalur khusus. Gumilang segera maju 
sambil membawa paper work Ariel 


yang ada di backpack- nya. 

"Saya bawa paper work untuk 
dia," kata Gumilang kepada petugas. 

"Bisa saya lihat paper work- nya?" 

Tak berapa lama kemudian 
petugas bertanya kepada Gumilang. 
"Sudah berapa lama Anda menjadi 
personal manager dia?" 

"Lima tahun." 

Petugas itu lantas beralih 
bertanya kepada Ariel. 

"Nama Anda?" 

"Nazril Irham." 

"Nama band Anda?" 

"Dulu Peterpan, sekarang Noah." 

Seakan tidak puas dengan 
jawaban Gumilang dan Ariel, petugas 
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memeriksa ulang lewat komputer. 

"Oh, sudah ada datanya 
semua dari Indonesia, ya?" tanya 
Gumilang. 

Petugas tak menjawab. 
Beberapa saat kemudian dia balik 
lagi menemui Gumilang dan Ariel. 
Rupanya dia coba memastikan 
apakah Gumilang dan Ariel 
berbohong dengan cara googling. 

"Ini tadi ada orang bernama 
Herliza datang bertanya. Anda 
kenal?" tanya si petugas. 

"Herliza? Saya tidak kenal," 
jawab Gumilang. 

"Lho, bagaimana ini. Dia yang 
mengurusi keperluan Anda di 


Australia." 

Sejenak Gumilang berpikir, 
mengingat-ingat pemilik nama itu. 
Baru kemudian dia sadar nama 
yang dimaksud tentunya adalah 
Liza. "Ah, ya, saya kenal dia. Kami 
biasa memanggil dia Liza," jawab 
Gumilang. 

"Oke, jika demikian. By the way, 
apa yang sedang Anda kerjakan di 
Melbourne?" 

Dengan sedikit panjang-lebar 
Gumilang menceritakan rencana 
konser Noah di 2 benua 5 negara 
dalam 1 hari. 

"Ooh... ok, ok. Good luck ." 

" Thankyou ." 


Menunggu 
kedatangan 
rombongan Ariel 
sambil minum 
kopi di Bandara 
Tullamarine, 
Melbourne. 
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Dian Nurvianty 



Namun satu persoalan 
baru saja selesai, muncul 
masalah lain. Dian, sound 
monitor engineer Noah, 
bilang kepada petugas 
imigrasi bahwa dia ke 
Melbourne dalam rangka 
liburan, padahal visanya 
visa entertainment. 
Apalagi dia membawa 
gitar dan peralatan 
lainnya. Petugas merasa 
dibohongi. 

"Bagaimana ini, Tuan. Dia bilang 
mau liburan, tapi visanya visa kerja," 


kata petugas kepada Gumilang. 

"Ah, dia cuma salah bilang. Dia 
ini kru band Noah," jawab Gumilang 
meyakinkan si petugas. 

"Baiklah jika demikian. / trust 
you” jawab si petugas. 

Setelah hampir 45 menit 
tersita di bagian imigrasi bandara, 
rombongan pun akhirnya bernapas 
lega. 

“Nepi Oqe Eug.” 

D i bandara sudah menunggu 
Uki, Lukman, Reza, David, dan 
Dian. Mereka tiba lebih awal dari 
Singapura. Para personel Noah 
kemudian saling berpelukan. 
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Jodie dari 
Berlian, yang 
juga penyiar 
Radio Jak 
FM, sedang 
mengatur 
wawancara 
langsung 
dengan Ariel. 


"Nepi oge euy —Akhirnya sampai 
juga, ya/'kata Uki kepada Ariel 
sambil memeluk hangat sahabatnya 
ini dalam bahasa Sunda. 

"Hayuk atuh neangan tempat 
ngarokok —Yuk kita cari tempat 
merokok/ ujar Ariel dan diamini Uki, 
Lukman, Reza, serta David. Mereka 
bergegas mencari tempat di dekat 
bandara untuk merokok. 

Suhu udara yang begitu dingin 
membuat mereka menggigil. "Anjrit, 
dinginnya kayak menyilet kulit/ kata 
Lukman. § 

Lain lagi dengan Reza. Dia | 

mengaku mendapat informasi yang i 

salah mengenai musim di Melbourne 5 
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bulan September itu. Menurut info 
yang dia dapat, cuaca di Melbourne 
sudah cenderung panas karena 
musim semi mulai berakhir. Karena 
itu dia tidak mempersiapkan baju 
dingin. "Nggak tahunya dinginnya 
berkali-kali lipat daripada Lembang" 
ujar Reza. 

Setelah puas merokok, Ariel, 

Uki, Lukman, Reza, dan David 
mengambil beberapa foto di lokasi 
dekat bandara. Setengah jam 
kemudian datang jemputan yang 
akan membawa mereka ke Hotel 
Victoria di tengah kota Melbourne. 
Tepatnya di 215 Little Collins Street 
Melbourne, Victoria 3000. 


Venue yang akan dijadikan 
lokasi konser bernama The HI- 
FI, tidak jauh dari tempat Noah 
menginap. "Jadi nanti tinggal jalan 
kaki dari hotel ke venue ," ujar Liza 
saat mereka melaju di atas mobil 
van yang membawa Noah ke hotel. 
The HI-FI terletak di 12 Swanston 
Street Melbourne. Sehari setelah 
Noah tampil, di tempat ini akan 
tampil band metal asal Amerika Fear 
Factory. 

Sampai di hotel, ketegangan 
antara David dan Dian soal 
minum obat terjadi lagi. Sesuai 
amanat ibunda David, Dian harus 
memperhatikan apa yang dimakan 


Rombongan 
diantar ke Hotel 
Victoria oleh 
Liza Fuady dari 
Valleyarms. 
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dan diminum David, termasuk jam 
untuk minum obat. Sebaliknya, 

David merasa dia sehat-sehat saja 
dan tahu kapan mesti minum obat. 
Mungkin karena capek dan lelah, 
David mengajukan protes kepada 
Dian yang dianggapnya terlalu 
banyak mengatur. 

"Mbak, aku ini nggak suka lho 
kalau disuruh-suruh," kata David 
kepada Dian. 

Namun Dian tetap 
teguh memegang amanat 
ibunda David. Maka dia 
bilang kepada David, 
"David, I don’t careyou 
hate me, never call me 
anymore, I don't care. 

What I care isyour band 
want to make a history, 
your band want to break a 
record. And I wantyou all, 
speciallyyou, to be part of 
this event in all countries, 
not only two or three 
countries." 

Mendengar jawaban Dian yang 
tegas seperti itu, David hanya bisa 
mengatupkan bibir. 

Pukul 12:00 waktu Melbourne, 
setelah beristirahat sebentar di 
Hotel Victoria, agenda selanjutnya 
adalah makan siang bersama seluruh 
tim Musica, Berlian, Noah, serta 
Valleyarm di sebuah restoran Cina. 
David tidak ikut makan siang dan 
memilih beristirahat. Sementara Uki 
ketiduran. Kamarnya diketok-ketok 
tapi tidak ada jawaban. 



Jarak antara Hotel Victoria dan 
tempat makan cukup jauh, namun 
Ariel, Lukman, dan Reza memilih 
jalan kaki sambil menikmati hawa 
segar dan suasana kota Melbourne 
yang rapi dan indah. "Aduh ada toko 
buku lengkap sekali ini," kata Ariel 
ketika melewati sebuah toko buku di 
sudut dekat King Street. 

Di restoran sudah menunggu Bu 
Acin dan suaminya, Pak Handi, yang 
datang duluan di Melbourne. Siang 
itu semua makan dengan lahap. Bu 
Acin tampak kali mengambilkan 
menu makanan yang dia anjurkan 
untuk dimakan. 


Ariel bersama 
rombongan 
Musica, Berlian, 
dan teman- 
temannya. 
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Foto-foto: Dian Nurvianty 



"Ayo, makan yang banyak. Ini sup 
ayam ginseng, penambah stamina," 
ujar Bu Acin. Ariel beberapa kali 
menambah menu ini. 

Beli Gitar Dulu 

P ukul 14:00. Rombongan sudah 
kembali ke hotel. Kepada Uki 
yang sudah bangun Ariel berkata, 

"Ki, nanti malam biar bagus 
kayaknya perlu pakai gitar akustik." 
"Gitarnya mana?" tanya Uki. 
"Nggak ada. Kita beli saja," jawab 
Ariel. 

Mendengar jawaban tersebut, Uki 
cuma bisa berkata dalam hati, "Dasar 
seniman!" Uki sadar sifat sahabatnya 
yang mudah berubah pikiran itu. 
"Terus nyarinya ke mana?" 

"Kita tanya Mbak Dian saja." 
Begitulah, urusan beli gitar ini 
kemudian disampaikan Ariel kepada 
Dian. 


"Mbak, aku harus tampil pakai 
gitar akustik," kata Ariel. 

"Terus, kita disuruh nyari gitar 
akustik gitu?" 

"Aku minta maaf ya, Mbak. Aku 
lupa di riders ada gitar akustik. 

Ada satu lagu aku harus pakai gitar 
akustik. Kita cari gitar akustik di 
Melbourne, ya." 

"Beli maksudmu?" 

"Iya. Tanyain dong sama Liza di 
mana bisa beli gitar akustik." 

Akhirnya Ariel mencari gitar 
akustik ditemani Dian, Uki, Dino 
dan Adit dari Berlian, serta seorang 
teman Ariel. Lukman dan Reza 
memilih istirahat. Dua jam lebih 
Ariel memilih dan mencoba-coba 
gitar. Sementara pukul 18:00 mereka 
sudah harus checksound. 

"Cobain dong, cobain dong," 
kata Ariel kepada Uki sambil 
menunjukkan gitar merek Taylor 
kepada Uki. 

"Nggak enak nih suaranya. Coba 
pilih yang lain lagi," kata Uki. 

"Tapi ini bentuknya bagus, Ki," 
jawab Ariel. 

Uki sendiri membeli gitar Fender 
baru dan sebuah amplifier kecil 
merek Marshall. "Ampli Marshall ini 
tidak ada di Jakarta. Susah banget 
nyarinya. Sound dari ampli ini 
bagus," ujar Uki. 

Selesai belanja gitar, Ariel bilang 
kepada Dian, "Mbak aku pulangnya 
jalan kaki saja, ya." 

"Riel, sorry, jaraknya memang 
tidak jauh, tapi kamu mau tampil. 
Jam enam ini juga harus check 
sound.” 

"Biar sedikit olahraga, Mbak." 

"Aku nggak mau kamu capek." 

"Nggak akan capek kok, Mbak," 
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kata Ariel masih ngotot. 

"Riel, please, kita naik mobil saja. 
Kita ngejar waktu." 

Akhirnya Ariel mengalah dan 
rombongan pulang menggunakan 
taksi. 

Pukul 18:30, Noah bergegas 
menuju The HI-FI. Dian tampak 
panik karena jadwal check sound 
sudah telat setengah jam. Benar saja, 
di lokasi The HI-FI saat itu sedang 
berlangsung check sound oleh band 
pembuka, The Pandorum dan This 
Sanctuary. Selama kurang lebih 30 
menit, Ariel, Uki, Lukman, Reza, 
dan David melakukan check sound 
dengan membawakan beberapa lagu. 

"Meyakinkan sekali vokalnya 
saat check sound tadi," kata Liza 
kepada Ariel. 

Ariel cuma tersenyum dan 
berkata, "Oh, iya? Syukurlah." 

"Saya kurang puas sih, tapi 
bismillah. Tinggal beberapa jam lagi 
bukan?" ungkap Lukman. 

"Sekarang tinggal go show and 
rock & ro//," kata Reza mantap. 

Petang itu mereka juga mencoba 
sequencer bass yang dibawa. 
Pertunjukan mereka harus presisi, 
tidak boleh ada improvisasi dari 
siapapun, apalagi Ariel. Semua harus 
sesuai dengan yang sudah disiapkan 
dalam sequencer bass. 

Konser Pertama Dimulai 

P ukul 21:00, Noah sudah tiba 
kembali di venue. Di ruang 
tunggu yang terletak di samping kiri 
atas panggung, hilir mudik orang 
menghampiri Noah. Mulai dari staf 
KBRI Indonesia di Melbourne, tim 
Valleyarm, media lokal, serta teman- 



teman dekat Noah di Melbourne. 
Malam itu Noah sempat melayani 
wawancara dengan beberapa media 
lokal seperti Buset dan Ozip, majalah 
berbasis pembaca Indonesia. 

The HI-FI terletak di suatu 
basement di pinggir jalan utama. Jika 
hendak menuju ke klub yang bisa 
menampung hingga 1.000 orang 
ini, kita harus turun dan masuk ke 
dalam lorong gelap. Di dalam The HI- 
FI kita akan disambut poster-poster 
band yang akan tampil. 

Tepat pukul 00:00 waktu 
setempat, atau pukul 20:00 WIB, 
konser sekaligus peluncuran album 


Checksound 
sebelum tampil 
di panggung 
The HI-FI, 
Melbourne. 
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ARIEL UKI LUKMAN REZA D AVI D 

N O AH 


L I V E IN MELBOURNE 



SATURDAY, 15 SEPTEMBER 2012 

The HI-FI Melbourne • 125 Swanston St. 
- Doors open 8PM - 

Tickets ON SALE NOW from: 

• THE HI-FI WEBSITE www.thehm.com.au 
orPHONE 1300THEHIFI (1300 843 443) 

• POLYESTER RECORDS (CBD & FITZROY) 

• SIGHT N SOUND (NORTHCOTE & BORONIA) 

For more Information please scan the QR code above 
Or contact Liza at liza@valleyarm.com 




mi MMID m 

Valleyarm 


>i> dia rwnub 

azip buset 



Antrean 
penonton dan 
suasana tempat 
konser di 
Melbourne. 
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Noah Seperti Seharusnya di 2 benua 
5 negara dalam 1 hari dimulai. 
Sebelum turun dari backstage 
menuju panggung utama, Ariel, Uki, 
Lukman, Reza, dan David saling 
berpegangan tangan berdoa. Inilah 
kali pertama mereka tampil utuh 
dengan deretan lagu yang cukup 
panjang. 

Ariel sempat 
mengungkapkan 
perasaannya. “Deg-degan, 
tapi sekarang tinggal 
go show. Wish me luck" 
katanya. Namun begitu 
kakinya menginjak 
panggung, kepercayaan 
dirinya langsung naik. 
Kemunculan sang 
vokalis seperti menyihir 
penonton. Kepercayaan 
dirinya yang tinggi itu, 
ditambah teriakan histeris 
penonton, seolah menjadi 
energi positif bagi Noah. 

Ariel mengenakan t-shirt warna 
putih bertuliskan "6.903 Miles. 
Melbourne-Hong Kong-Kuala 
Lumpur-Singapura-Jakarta" serta 
blue jeans. Lukman mengenakan 
kemeja panjang warna putih. Uki 
memakai kaos warna hitam. David 
mengenakan kaos warna coklat 
dengan tulisan angka 69. Reza 
mengenakan kaos warna putih. 

Noah menggebrak dengan 
komposisi "Cobalah Mengerti". 
Sekitar 300 penonton yang 
menyesaki The HI-FI meloncat- 


loncat histeris. Mereka, yang 
sebagian besar adalah warga 
Indonesia, seolah bangga melihat 
kebangkitan Ariel dan teman- 
temannya di negeri orang. 

Pukul 00:10. Keringat membasuhi 
wajah Ariel, namun dia terus beraksi 
bersama Uki, Lukman, Reza, dan 
David. Setelah membawakan lagu 
"Terbangun Sendiri", Ariel tampak 
terharu ketika penonton tiba-tiba 
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mengucapkan selamat ulang tahun 
kepadanya. Bu Acin dan Gumilang 
serta Liza membawakan bunga dan 
kue ulang tahun. Penonton bersorak. 
Ariel terlihat tersipu di panggung. 
"Jangan diingatkan, sudah tua ini," 
ujarnya terkekeh. Setelah itu dia 
meniup lilin ulang tahun. 


Waktu sudah 
menunjukkan pukul 
00:30. Ariel membawakan 
lagu "Topeng". Sesuai 
rencana, pukul 01:00 
Noah harus segera 
melesat ke Bandara 
Tullamarine. Gumilang 
yang berada di sisi kiri 
panggung memberi 
isyarat agar Ariel 
segera berhenti. Pada 
bagian interlude, Ariel 
menghampiri Gumilang. 

"Sudah, turun, Riel," 
kata Gumilang tegas. 

"Tidak enak motongnya, 
Mas. Pas di tengah-tengah 
ini." 

"Tidak bisa. Pokoknya 
harus berhenti." 


Mendengar perintah tegas 
Gumilang tersebut, Ariel kembali 
ke panggung dengan gerak tubuh 
yang menandakan kejengkelan. 
Meski demikian, dia memberikan 
isyarat kepada David dan Uki bahwa 
"Topeng" menjadi lagu terakhir. 

Kepada penonton Ariel kemudian 
berkata, "Maaf, kami harus segera 



pergi. Waktunya sudah tidak cukup. 
Terima kasih semuanya. Mudah- 
mudahan kami bisa ke sini lagi." Lagu 
"Separuh Aku" yang dimaksudkan 
menjadi komposisi penutup urung 
dibawakan. 

Begitu "Topeng" selesai 
dinyanyikan dan Noah memberikan 
salam perpisahan, para personel 
langsung dibawa kabur lewat pintu 
belakang. Dian dan kru lainnya 
mengemasi barang-barang bawaan. 
Dian mengamankan gitar akustik 
Ariel, karena gitar itu akan dipakai 
terus di seluruh negara. 

Persoalan tiba-tiba datang. Dari 
dua taksi yang dipesan Valleyarm 
ternyata baru satu yang datang. 
Gumilang dan Dian pun panik. 

Karena yang paling penting 
adalah anak-anak Noah, mereka 
diminta naik dulu ke taksi yang 
sudah tersedia. Liza ikut dalam 
rombongan, karena dia yang tahu 
lokasi bandara untuk private jet Juga 
Bu Acin dan Choel Mallarangeng. 


Meniup lilin 
ulang tahun 
ke-32,16 
September 
2012, di 
panggung 
Melbourne. 
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Begitu para personel 
sudah duduk di taksi 
berbentuk van itu, Dian 
segera memberi perintah 
sopir untuk menutup 
bagasi. Namun belum lagi 
pintu bagasi tertutup, 
seorang perempuan 
Indonesia meloncat dari 
arah pintu bagasi yang 
masih terbuka itu. Dia 
berteriak-teriak histeris, 
“Foto, ayo foto. Fotoin gue 
sama Ariel." 

Ariel yang duduk di bangku 
belakang terhenyak kaget. Dia 
sempat menoleh ke belakang, tapi 
kemudian hanya bisa diam terpaku. 
Wajahnya menatap ke depan seperti 
seorang tentara tengah menghadap 
komandannya. Uki, Lukman, Reza, 
dan David juga kaget. 

"Mbak, turun, Mbak, kita mesti 
buru-buru," pinta Dian. 

Tetap saja perempuan itu tak 
mau turun. "Enggak, foto gue sama 
Ariel, foto gue sama Ariel." 

"Mbak, please, turun Mbak. Kita 
mesti berangkat," Dian merayu 
perempuan nekat itu. 

Untung wanita itu mengalah 
dan mau turun dari mobil setelah 
dibujuk selama hampir lima menit. 

Drama belum usai. Lima menit 
berlalu, taksi kedua belum juga 
datang. Akhirnya, melihat satu taksi 
sedang parkir di depan The HI-FI, 
Gumilang segera menghampirinya. 
“AreyoufreeV tanya Gumilang. "Tes," 
jawab si sopir. 


Tanpa ragu, rombongan kedua 
segera melesat menuju bandara 
mengejar taksi rombongan Noah. 
"Huh, kenapa van cuma ada satu," 
kata Gumilang geleng-geleng kepala. 

Pukul 01:35 tanggal 16 
September kedua rombongan tiba di 
Bandara Tullamarine khusus untuk 
private jet. Mereka bergegas menuju 
pintu imigrasi. 

Di lapangan pacu sudah tersedia 
pesawat jenis Gulfstream G-400 
bermuatan 14 orang. Melihat 
pesawat yang agak kecil itu, Reza 
merasa agak keder. Benarkah 
pesawat kecil ini yang akan 
menerbangkan mereka ke Hong 
Kong selama sembilan jam? Apalagi 
malam itu cuaca tidak begitu bagus. 
Maka untuk menghilangkan resah, 
Reza berdoa sebelum menaiki tangga 
pesawat. 

Untuk penerbangan Hong Kong- 
Kuala Lumpur-Singapura-Jakarta, 

Noah akan berganti menggunakan 
Gulfstream G-200 yang berkapasitas 
sembilan orang. Itu ada alasannya. 
Pesawat dengan ukuran seperti 
Gulfstream itu hanya bisa terbang 
dalam jarak tertentu saja. Dari 
Melboume ke Hong Kong sudah 
mendekati maksimal jatah jam terbang. 
Karena itu Noah menggunakan 
pesawat lain saat menuju Malaysia, 
Singapura, dan Jakarta. 

Awalnya Noah hendak 
menggunakan pesawat yang bisa 
memuat lebih banyak orang dan bisa 
non-stop terbang ke lima negara. 
Namun biayanya sangat mahal, 
hampir tiga kali lipat. 

Ketika rombongan Noah terbang 
ke Hong Kong, Dian tetap di 
Melbourne. Dia mesti mengirimkan 


Menghitung Menit di Empat Panggung 


149 












video rekaman konser untuk SCTV. 
Setelah itu dia akan terbang ke 
Singapura. 

Di pesawat anak-anak Noah 
memanfaatkan waktu tempuh 
sembilan jam untuk istirahat. Cuma 
jarak ini yang memungkinkan 
mereka punya waktu istirahat yang 
cukup. 

"Repot nih, sembilan jam kita 
tidak bisa merokok" ujar Ariel. 

"Iya nih, mulut sudah asem," 
ungkap Reza. 

Karena sudah tidak tahan untuk 
tidak merokok, mereka beberapa kali 
bertanya kepada pramugari apakah 
boleh merokok. Tapi lagi-lagi dijawab 
dengan tegas, “No ," oleh pramugari 
dengan senyum tetap di bibir. 

Pagi menjelang mendarat di 
Hong Kong para personel melakukan 
briefing dan rapat selesai breakfast. 
Terutama soal repertoar di Hong 
Kong dan antisipasi jika waktu molor 
atau ada kendala di bagian imigrasi. 
Semua dibahas dengan detail. 


Siap terbang ke 
Hong Kong 
dengan menggu¬ 
nakan pesawat jet 
Gulfstream G-400. 
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Foto-foto: Dok. Noah/Nurani Amalia 


“Gempa” di Hong Kong 



P ukul 08:45 waktu Hong Kong 
Noah mendarat di Bandara Chek 
Lap Kok, dan langsung menuju 
bagian imigrasi. Di luar dugaan, 
mereka mendapat kemudahan. 
Padahal, dalam perhitungan 
Benyo, Hong Kong dan Singapura 
adalah dua negara yang paling sulit 
imigrasinya. "Untung ya, semua 
lancar," kata Benyo. 

Pukul 09:00, rombongan 
sebanyak 14 orang itu, di antaranya 
lima personel Noah, Gumilang, Dino 
Hamid, Marcell, Choel Mallarangeng, 
serta Bu Acin meluncur ke Hong 
Kong Convention & Exhibition Center 
di Hall 3 HKCEC Hong Kong. Inilah 
salah satu venue besar di Hong Kong. 

Selama perjalanan menuju Hong 
Kong Convention & Exhibition 
Center, anak-anak Noah melihat 
video rekaman saat mereka tampil 
di Melbourne. "Waduh, ini Mas Gum 
nggak enak benar motongnya," kata 
Ariel. Gumilang yang berada di mobil 
lain tentu tidak mendengar protes 
tersebut. 

Meski demikian Ariel, Uki, 
Lukman, Reza, dan David sangat 
paham bahwa waktu begitu 
berharga dalam tur lima negara ini. 
Tiap menit begitu berharga. Empat 
konser masih akan mereka jalani 
dengan berjuta masalah yang tak 
bisa ditebak. 

Selama perjalanan itu Gumilang 
menjalin komunikasi dengan pihak 
Cherrypicks. 

“Contact, contact, bagaimana 
venuel” tanya Gumilang. 

"Penonton sudah penuh. Sudah 
sekitar 4.000 orang," jawab kru 
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Cherrypicks. 

"Kalau begitu mainnya dipercepat 
saja. Kita main pukul 10:10, ya." 

"Jangan, tetap seperti rencana 
semula, pukul 10:30." 

"Lho, kenapa?" 

"Masih menunggu penonton yang 
belum datang." 

Bagi Gumilang, berhemat 20 
menit sangat berharga. Karena itu 
dia terus membujuk Cherrypicks 
agar bersedia memajukan konser 
dengan iming-iming lagunya jadi 
lebih banyak—walau nantinya hanya 
tambah satu lagu. Toh penonton juga 
sudah membludak. Kalaupun waktu 
penjualan tiket diperpanjang, paling- 
paling hanya tambah beberapa orang 
saja. Pihak Cherrypicks akhirnya 
setuju. Noah main pukul 10:10, maju 
20 menit dari rencana. 

Sesampai di tempat konser pukul 
09:45, para personel segera berlari 
melalui basement. Tiba-tiba Ariel 
berteriak, "Aduh!" Personel lain 
dan para kru kaget. Rupanya Ariel 



terpeleset. Untung dia tidak cedera. Ariel terpeleset 

Sesampai di ruang backstage, ketika menuju 

sudah berkumpul di sana band Nidji, back stage. 
Ihsan, Rani, Alien—asisten personal 
Lukman—Kenneth dan Cindy 
dari SmarTone, serta Pak Effendy 
Widjaja, CEO Musica. Mereka datang 
duluan. Suasana akrab segera pecah. 

"Haii, bagaimana Melbourne? Sukses, 
sukses?" tanya Giring, vokalis Nidji, 
sambil merangkul Ariel. Personel 
lain juga saling berangkulan. 

Cherrypicks dan SmarTone 
membuat kejutan dengan 
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Foto-foto: Dok. Noah/Nurani Amalia 
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memberikan kue ulang tahun kepada 
Ariel. Dalam suasana gembira itu, 

Bu Acin menawarkan kepada para 
personel Noah akar ginseng untuk 
dikunyah-kunyah. "Ayo, ayo, ini akar 
ginseng biar badan tetap fit." 

Tepat pukul 10:10, Noah masuk 
panggung. Penonton bergemuruh. 
"Kalian semua luar biasa. Kita baru 
saja sampai bandara dan langsung 
ke sini. Terima kasih semuanya. 

Kalian sudah siap atau belum? Yang 
di ujung, kalian sudah siap?" sapa 
Ariel kepada penonton. Lagu "Walau 
Habis Terang" pun menggebrak 
dan membuat Sahabat Hong Kong 
berteriak-teriak histeris. Penonton 
yang hadir membawa berbagai 
macam atribut seperti lightstick, 
poster, bahkan spanduk bergambar 


Noah. Pada lagu keempat, "Separuh 
Aku", yang disambut teriakan histeris 
ribuan penonton, terjadi kepanikan di 
backstage. 

Lantai 4 tempat Noah 
konser tiba-tiba bergoyang 
hebat. "Gempa ini?” 
teriak Gumilang kepada 
Benyo. Gumilang segera 
memperhatikan lampu- 
lampu, tapi tidak ada 
yang ikut bergoyang. 
Ternyata gempa lokal itu 
disebabkan oleh 4.000 
orang melompat-lompat 
secara bersamaan. 


Bersiap-siap 
naik panggung. 
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Kini pikiran Gumilang mengarah 
ke panggung. Bagaimana jika 
panggung runtuh? Dia pun bertanya 
kepada Donald dari manajemen 
Cherrypicks soal keamanan tempat 
konser. Donald meyakinkan 
Gumilang bahwa kapasitas gedung 
masih aman menampung penonton 
yang berjumlah 4.000 orang itu. 

Tepat di lagu "Topeng" semua 
lega. "Topeng" adalah lagu 
terakhir yang dibawakan Noah 
di hadapan Sahabat Hong Kong. 
Setelah mengucapkan salam 
perpisahan, para personel buru-buru 
berlari menuju mobil yang akan 
mengantarkan mereka ke bandara 
untuk selanjutnya terbang ke Kuala 
Lumpur. 

Ketika mobil siap 
berangkat, Gumilang 
kembali panik. Agus, 
kameramen SCTV yang 
ikut dalam rombongan 
dari Hong Kong 
menghilang. Nomor 
telepon miliknya tidak 
bisa dihubungi. Semua 
orang pun sibuk mencari. 
Ternyata Agus sedang 
mencari sinyal untuk 
mengirim data video 
konser Noah di Hong 
Kong. Dia turun ke lantai 
bawah karena di lantai 4 
tidak mendapatkan sinyal. 

"Kalau mau ke mana-mana bilang 
dulu ke saya" ucap Gumilang kepada 
Agus, yang ikutan panik karena 
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Foto-foto: Dok. Noah/Nurani Amalia 
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dicari banyak orang. 

Ini kedua kalinya Agus panik di 
Hong Kong. Pertama kali ketika dia 
tiba di Hong Kong pada Sabtu pagi, 15 
September 2012, pukul 6:00. Petugas 
imigrasi menahan dia karena cuma 
membawa tiket pesawat sekali jalan. 
Petugas makin curiga lantaran Agus 
bilang dia pulangnya dengan pesawat 
jet pribadi. 

Ketika ditanya nomor pesawat 
jet Gulfstream G-200 yang akan 
membawa dia pulang dari Hong 
Kong bersama Noah, Agus gelagapan. 
Dia segera mengontak Benyo yang 
saat itu sudah berada di Hong 
Kong. Karena tidak tahu, Benyo 
lantas bertanya kepada Gumilang 
yang saat itu berada di Melbourne, 
menanyakan nomor pesawat 
Gulfstream G-200. 

"Mereka curiga karena saya 
membawa peralatan kamera yang 
cukup banyak. Mungkin dikira mau 
merekam kegiatan terlarang, ya, 
hehehe," ungkap Agus mengenang 
peristiwa di bandara Hong Kong itu. 
Baru enam jam kemudian, pukul 
14:30 waktu setempat, Agus bisa 
meninggalkan bandara menuju hotel 
untuk istirahat. 

Perjalanan menuju bandara Hong 
Kong boleh dibilang lancar. Kunci 
manajemen waktu tur 2 benua 5 
negara ini ada di Hong Kong dan 
Singapura. Jika Hong Kong sesuai 
jadwal, negara lain bakal lancar. 

Pukul 12:00 waktu Hong Kong 
Noah terbang menuju Kuala Lumpur. 
Di dalam pesawat, wajah Ariel, Uki, 
Lukman, Reza, David, dan Ihsan 
masih memancarkan semangat 
tinggi. Ada perasaan lega. Dua negara 
sudah dilalui dengan baik. 



Di pesawat mereka banyak Penonton 

memperbincangkan soal materi mengelu-elukan 

konser. Lagu apa yang mau Noah hingga 

dibawakan, lagu apa yang akan akh ' r konser - 

dipotong. Ihsan dilibatkan dalam 
diskusi, termasuk dalam aransemen 
dan pilihan lagu. 

Mereka juga berganti kostum. 

Tidak ada stylist yang mendandani 
mereka. Masing-masing menjadi 
stylist buat teman lainnya. Mereka 
saling memberi komentar. 

David bertanya ke Ariel perihal 
kemeja yang dia kenakan. Reza 
meminta komentar ke Uki soal 
jaket yang dia pakai. Sementara 
Lukman bertanya ke Ariel soal kaos 
yang dia pakai. Di dalam pesawat 
Reza, Lukman, dan Ihsan tetap 
menjalankan shalat lima waktu. 

Tiba-tiba Ariel yang duduk di 
belakang Gumilang memanggil, "Mas 
Gum, akhirnya kejadian juga, ya," 
kata Ariel sambil mengacungkan 
jempol. Gumilang cuma tersenyum. 

"Sabar Riel, belum selesai, masih 
tiga negara lagi," jawab Gumilang. 

Mereka berdua lantas tertawa 
bersama. 
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Foto-foto: Dok. Musica Studio’s 
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Bad News Good News di KL 

P ukul 14:30 waktu setempat, 
rombongan mendarat di Bandara 
Subang Skypark, Kuala Lumpur. 
Urusan imigrasi berjalan lancar. 

Mobil yang akan mengantar mereka 
ke venue, di KL LIVE di l st Floor of 
Life Centre at No. 20 Jalan Sultan 
Ismail 50250 KL, sudah siap sedia. 
Setelah istirahat sejenak, tepat pukul 
15:00 rombongan meluncur ke KL 
LIVE. 

Karena hari itu bertepatan 
dengan Malaysian Day, panitia 
lokal menyiapkan voorijder guna 
mencegah keterlambatan. Sekitar 
45 menit kemudian, pukul 16:05, 
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Foto-foto: Dok. Musica Studio’s 
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rombongan sampai di KL LIVE. 

Tiba di backstage, tanpa 
membuang waktu, para personel 
Noah segera berdiskusi untuk 
memutuskan apakah akan 
membawakan 7 lagu atau 5 lagu. 
Keputusan itu penting, mengingat 
imigrasi Singapura susah ditebak 
sebagaimana di Hong Kong. 

Ketika anak-anak Noah 
sedang berdiskusi itu, 
Gumilang menghampiri 
Ariel. "Riel, ini ada bad 
news dan good news. 

Kamu mau yang mana 
dulu?" kata Gumilang. 

"Yang bad news dulu, 
Mas. Tapi saya mau 
merokok dulu, biar siap 
mendengarnya," kata Ariel 
bercanda. 

“Bad news- nya, 
penonton masih sekitar 
100 orang. Good news- 
nya, waktu kita masih 
aman sampai Jakarta. 
Bagaimana?" 

"Tetap main seperti rencana 
semula, Mas. Berapapun 
penontonnya," kata Ariel mantap. 

Belakangan diketahui, penonton 
mengira Noah tampil belakangan 
setelah band lokal pendamping 
6ixth Sense dan The Malayan serta 
trio baru dari Indonesia, Gamaliel 
Audrey Cantika (GAC). Karena itu, 
para penonton pada berkumpul di 
luar gedung. 

Tak berapa lama kemudian, 


tiba-tiba penyanyi Rossa yang 
kebetulan sedang show di Kuala 
Lumpur nongol di backstage. Dia 
menyempatkan diri memberikan 
dukungan kepada Noah. "Sukses ya, 
sukses ya," kata Rossa. 

Tepat pukul 16:45, Noah masuk 
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Foto-foto: Dok. Musica Studio’s 



Rossa memberi 
dukungan 
kepada Noah. 


panggung dan menyapa penonton 
dengan lagu "Walau Habis Terang". 
Penonton menyambut meriah 
dengan ikut bernyanyi. Menjelang 
"Walau Habis Terang" berakhir, 

David memberi isyarat kepada 
Iwan —road manager Noah yang ikut 
menyiapkan konser di Kuala Lumpur 
bersama Aam—bahwa metronome 
mati. Segera Iwan mencari 
penyebabnya. Namun hingga lagu 
berakhir, metronome tetap saja tak 
berfungsi. 

Begitu selesai bernyanyi, Ariel 
segera berdiskusi cepat dengan 
David dan mengambil keputusan 


untuk mengubah song list. Dia 
mengambil gitar akustik dan 
berdialog dengan pononton. 

"Apa kabar semua? Tiga tahun 
lalu saya ke sini, ternyata kalian 
tetap tidak berubah. Tetap bersama 
kami," ujar Ariel kepada 600 Sahabat 
Malaysia yang memenuhi KL Live. 
Lagu "Mungkin Nanti" pun mengalun 
dan disambut lebih meriah. 

Lagu yang paling ditunggu 
Sahabat Malaysia adalah "Separuh 
Aku". "Kami punya lagu baru. Kalian 
yang sudah tahu lagunya bantu saya 
menyanyi, ya," kata Ariel mengajak 
penonton untuk ikut bernyanyi. Seisi 
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gedung pun kembali bernyanyi. 

Konser ditutup dengan lagu 
lama "Topeng". Penonton masih 
meminta Noah melanjutkan lagu- 
lagunya. Namun dengan wajah 
penuh peluh, Ariel berkata kepada 
penonton, "Mohon maaf. Kami harus 
melanjutkan konser di Singapura 
dan Jakarta malam ini. Tapi saya 
berjanji untuk kembali menghibur 
kalian di sini." Sahabat Malaysia 
menjawab dengan teriakan histeris 
tak berkesudahan. 

Tepat pukul 17:15 waktu 
Malaysia usai sudah panggung Noah 
di KL Live. Rombongan kembali 
meluncur ke bandara dikawal oleh 
dua polisi. Dalam jadwal berikutnya 
Noah naik panggung pukul 20:00 
waktu Singapura. 
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Mulai Lelah di Sinqapura 

P ukul 17:50 waktu setempat Noah 
mendarat di Seletar Airport, 
Singapura. Wajah mereka mulai 
terlihat capek. Reza bahkan terlihat 
agak pucat. Prediksi urusan imigrasi 
bakal membutuhkan waktu lama 
ternyata tidak terbukti sebagaimana 
di Hong Kong—cuma butuh 5 menit. 
Padahal dalam agenda dialokasikan 
sekitar 40 menit. 

Gumilang segera menghubungi 
Ventha untuk datang menjemput. 
Ventha yang masih mengurus 
D'masiv di Orchard Hotel segera 
meluncur kembali ke bandara. 

Ketika mobil jemputan sudah 
hampir sampai di hotel, tiba-tiba 
David berteriak, "Aduh Blackberry 
ketinggalan di X-ray euy” Ariel, Uki, 
Lukman, dan Reza cuma tersenyum 
melihat kecerobohan sahabat 
mereka ini. "Sudah, nanti saja kita 
urus," ujar Gumilang kepada David 
coba menghibur. 

Dalam perjalanan menuju 
hotel itu para personel Noah 
makan dengan lahap fastfood yang 
disediakan oleh Ventha. Mereka 
benar-benar kelaparan. 

Sesampai di hotel dan masuk 
kamar, Ariel buru-buru menuju 
kamar mandi. Rian, vokalis D'masiv, 
yang sudah ada di kamar duluan 
segera bertanya, "Ada apa, Kang?" 
"Sakit perut nih," jawab Ariel. 

Sementara kepada Rian Reza 
mengatakan, "Kepala rasanya 
berputar-putar" sambil memijit-mijit 
kepalanya. 

Bila Ariel sakit perut dan Reza 
sakit kepala, lain lagi dengan David. 
Dia merasa lapar. "Mbak, aku lapar. 
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Foto-foto: Dok. Musica Studio’s 



Personel 
D’masiv tiba di 
Orchard Hotel 
diantar Dian 
Ventha. 


Kalau aku nggak makan aku nggak 
bisa tampil," kata David kepada Dian. 

Melihat David tampak betul-betul 
lapar, sementara memesan makanan 
butuh waktu, terpaksa Dian 
memberikan nasi jatah salah satu 
personel D'masiv kepada David. 

Di kamar mandi tiba-tiba 
terdengar teriakan Ariel, "Aduh!" 
Semua kaget. Rupanya Ariel salah 
memencet tombol shower sehingga 
membasahi celana dan bajunya. 
Apesnya, dia tidak membawa baju 
dan celana ganti lagi. "Ya sudah, 
nanti kering sendiri juga," kata Ariel 


terkekeh. Semua tergelak melihat 
tingkah Ariel ini. 

Menimbang anak-anak Noah 
sudah terlihat letih, sementara 
konser utama di Jakarta akan 
menguras energi, Gumilang 
mengambil prakarsa untuk 
memajukan konser satu jam lebih 
awal. Selain demi menjaga kondisi 
fisik para personel, Gumilang 
memperhitungkan kemacetan 
jalanan Jakarta dari Bandara Halim 
Perdanakusuma ke Gandaria City, 
meskipun menggunakan voorijder. 

"Ventha, konser kita mulai saja 
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Foto-foto: Dian Nurvianty 



Wawancara 
dengan televisi 
E! News Asia 
sebelum tampil. 


pukul tujuh," kata Gumilang kepada 
Ventha. 

"Itu tidak mungkin, Pak. Tempat 
konser masih dipakai untuk 
kebaktian sampai pukul tujuh" 

"Gue tidak mau tahu, pokoknya 
kita majukan." 

"Tidak mungkin, Pak. Konser 
seperti rencana semula. Begitu 
kebaktian selesai, arena disiapkan. 
Gate dibuka pukul setengah delapan. 
Anak-anak manggung pukul 
delapan." 

Mendengar jawaban Ventha 
tersebut, Gumilang cuma bisa diam, 
tak lagi memaksakan kehendak. 

Pukul 19:30, ketika para personel 
sudah turun dari kamar, tiba-tiba 
David berteriak, “headphone gue 


mana?!" 

"Lho, bukannya kamu 
gantungin?" kata Dian. 

"Pasti tertinggal di kamar" kata 
Uki. 

"Ya, headphone lu pasti tertinggal 
di kamar. Kalau lu mesti naik lagi 
ke kamar, lu nggak mau, kan? Udah, 
pakai dulu headphone- ku," kata Dian 
sambil mengulurkan headphone 
warna putih, sementara punya David 
warna hitam. 

Venue konser, TAB, berada di 
lantai bawah Orchard Hotel tempat 
Noah beristirahat. Belakangan 
diketahui headphone David terselip 
di antara bantal. 

Pukul 19:40 Noah melayani 
wawancara dengan salah satu media 
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televisi internasional E! News Asia 
mengenai rangkaian konser mereka ini. 

Tepat pukul 20:00 waktu Singapura 
mereka masuk pangung. Pembawa acara 
memanaskan suasana dengan mengajak 
penonton berteriak-teriak, "Noah, Noah, 
Noah!" 


"Kita habis jalan-jalan. Saya cerita 
sedikit, ya. Tadi malam pukul 12 
kita ada di Melbourne, 10 pagi ada 
di Hong Kong, pukul 4 sore di Kuala 
Lumpur. Sekarang ada di sini. Terima 
kasih semuanya. Kalian luar biasa!" 
teriak Ariel menyapa penonton. 

Lagu pembuka "Di Balik Awan" pun 
membuat sekitar 400 penonton 


Atas: Menuju 
panggung. 

Bawah: 

Mengubah song 
list 
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Dian Nurvianty 
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Foto-foto: Dian Nurvianty 



Gara-gara Ariel 
menerima kejutan 
ulang tahun dari 
pembawa acara, 
di Singapura Noah 
hanya membawakan 
4 lagu dari 5 yang 
direncanakan. 
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berteriak-teriak histeris. 

Lagu kedua "Mungkin Nanti" 
disusul lagu ketiga "Walau Habis 
Terang" dan kemudian "Separuh 
Aku" mengalir cepat. Penonton 
berjingkrak-jingkrak. Tiba-tiba, 
ketika hendak menyanyikan lagu 
kelima, di panggung muncul seorang 
gadis cilik membawa cupcake dengan 
satu lilin. Rupanya pembawa acara 
memberikan kejutan kepada Ariel 
yang hari itu berulang tahun. 

Si pembawa acara, didampingi 
seorang wanita, kemudian mengajak 
penonton menyanyikan lagu happy 
birthday. Ariel mencium pipi si gadis 
cilik. Mungkin karena risi terkena 
lelelehan keringat Ariel, si gadis cilik 
itu menggesek-gesekkan lehernya 
dengan bahu. 

Selama "prosesi" yang tak 
direncanakan itu berlangsung, 
Gumilang muncul di tengah 
panggung dan berbisik kepada Ariel, 
"Riel, tidak ada lagu tambahan." 

Segera saja wajah Ariel berubah 
jadi kebingungan. Dalam rencana, Noah 
akan membawakan lima lagu. Maka 
tanpa memperhatikan peringatan 
Gumilang, Ariel memberikan isyarat 
kepada teman-temannya untuk 
melanjutkan lagu kelima. 

Begitu hendak masuk 
intro lagu kelima, 
Gumilang berteriak 
kepada Reza dari sisi 
panggung, "Reza, cut 
sekarang!" kata Gumilang 
tegas. 

Gumilang kembali ke tengah 
panggung dan menggelandang 


tangan Ariel agar turun dari 
panggung. Anak-anak D'masiv yang 
menonton dari balkon pada ketawa 
melihat adegan tersebut. 



Sebagai salam perpisahaan, Ariel 
berteriak kepada penonton, "Tenang 
saja, kami bakal balik ke sini. Kami 
akan membuat show yang lebih 
panjang." 

"Iya itu tidak enak sekali saat 
di Singapura. Tiba-tiba kami harus 
menghentikan show ketika lagu baru 
empat buah. Sumpah tidak enak 
banget," kata Uki mengenang. 

Namun risiko harus diambil. 
Gumilang, tentunya juga Noah, sadar 
bahwa konser di Melbourne, Hong 
Kong, Kuala Lumpur, dan Singapura 
adalah konser yang tidak ideal. 

Sementara itu Agus dari SCTV 
lagi-lagi tampak panik. Dia tidak bisa 
mengirimkan gambar ke Jakarta. 
Rupanya pihak panitia lokal salah 
menyediakan kartu pulsa. Karena 
itulah laporan SCTV untuk konser 
Noah di Singapura tidak sekaya 
di Melbourne, Hong Kong, dan 
Malaysia. 
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Rona Bahaqia 
di Gandaria 


Pukul 19:30 WIB. Tim penjemput 
Noah sudah bersiap di Bandara 
Halim Perdana Kusuma. Sementara 
itu di Skeeno Gandaria City, kru 
Musica, SCTV, serta Berlian tampak 
tegang. Oleg Sanchabakhtiar, 

Creative director konser di Jakarta, 
bolak-balik memberi arahan 
kepada kru dan teknisi. Sesekali 
dia menuju ke tempat mixing lalu 
berpindah ke panggung. Kadang dia 
berkomunikasi dengan tim produksi 
SCTV, menanyakan berbagai 
kemungkinan yang bisa terjadi saat 
kedatangan Ariel, Uki, Lukman, 

Reza, David, dan Ihsan. 


O leg bukan pertama kali 
mengerjakan produksi 
pertunjukan Noah. Saat 
Ariel masih mendekam 
di Penjara Kebon Waru 
Bandung, digelar sebuah 
konser untuk menandai rilis album 
instrumentalia Suara Lainnya karya 
Ariel, Uki, Lukman, Reza, dan David. 
Oleg bertanggung jawab atas tata 
panggungnya. 

"Sejujurnya, gue belum pernah 
bekerja sama dengan band ini, 
bahkan saat mereka masih memakai 
nama Peterpan. Video klip belum 
pernah. Nonton saja belum pernah. 
Kalau dari segi persiapan, konser 
di Skeeno ini jauh lebih baik 
dibandingkan di The Hall saat Ariel 
masih di penjara itu. Persiapan 
untuk launching album di lima 
negara ini jauh lebih sistematis. Gue 
merasa kita bekerja sebagai kawan. 
Mereka saya anggap kawan baru. 
Jadi konotasinya kita tidak bekerja." 

Awalnya Oleg membuat satu 
konsep dan dipresentasikan kepada 
Musica dan Berlian. 
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Namun begitu Oleg 
melihat konsep sampul 
album Seperti Seharusnya, 
yang dominan warna 
putih dengan aksentuasi 
ilustrasi dan foto hitam- 
putih personel, konsep 
pertunjukan Noah pun 
berubah. “Gue lihat cover 
album Noah. Gue kaget! 
Ternyata sederhana 
sekali ide dan konsepnya. 
Sederhana namun kuat. 
Gue langsung melupakan 
semua konsep yang 
sudah gue sampaikan ke 
Musica dan Berlian. Gokil 
ini cover, kenapa nggak 
dikasih lihat ke gue dari 
awal?" kata Oleg. 

Selama seminggu Oleg dan 
tim kemudian membuat konsep 
baru konser berdasarkan sampul 
album Noah tersebut. "Dalam 
pertunjukan nanti, setelah 
penampilan Geisha sebagai 
pembuka konser, Momo akan main 
dengan David saja mewakili Noah. 
Ini menjadi jembatan penghubung, 
semacam simbol sebelum nanti 
Ariel muncul di bait terakhir lagu 
'Cobalah Mengerti'. Baru kemudian 
Noah muncul dengan/u// energi 
membawakan lagu 'Cobalah 
Mengerti' dari balik tirai yang masih 
tertutup. Setelah tirai terbuka dan 
Momo menghilang, berikutnya 
adalah Noah show time ." 
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Oleg 

Sanchabakhtiar 
dan tim sibuk 
menyiapkan 
panggung di 
Gandaria City. 
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Ketika di belakang panggung 
tim Oleg, Berlian, Musica, dan SCTV 
terlihat tegang, di luar gedung 
antrean penonton yang mengular 
sudah tak sabar untuk melihat 
penampilan Noah. Satu dari mereka 
adalah sepasang kekasih bernama 
Iqbal dan Ubay asal Bogor. Mereka 
mengaku membeli tiket dengan 
menyisihkan gaji bulanan mereka 
berdua. 


Suasana di 
Gandaria City 
sebelum konser 
dimulai. 
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Foto-foto: Eddy Sofyan 







Eddy Sofyan 
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Pukul 20:55. Ariel menulis dalam 
akun Twitter @R_besar miliknya, 
"Heading to jkt. C u sahabat." Di jam 
yang sama, para personel Geisha 
telah berkumpul di salah satu sudut 
backstage. Momo terlihat terpejam 
di sofa. "Momo sakit. Suaranya 
sempat hilang semalam saat tampil 
di Bogor" ujar Roby, gitaris Geisha 
menjelaskan kondisi Momo. 

"Momo sakit?" tanya seorang 
wartawan. 

"Ya, suaraku agak bermasalah 
nih," jawab Momo. Dia sengaja 
menyimpan energi karena sebentar 
lagi akan tampil. 

"Ada beban menjadi pembuka 
konser Noah?" 

Sambil tiduran Momo menjawab, 
"Kalau beban, kayaknya sih tidak, 
karena kita sudah prepare dari 
jauh hari. Kalau nervous sih ada. 

Ya wajar, karena semua mata 
tertuju ke Geisha, dan kami punya 
tanggung jawab besar untuk menjadi 
penghubung sebelum penonton 
menyaksikan Noah. Tapi kami rasa 
kami bisa handle semuanya pas 
sudah sampai di panggung nanti. 
Kami berharap Sahabat Noah dapat 
menikmati musik Geisha." 

Waktu bergerak dan jam 
menunjukkan pukul 21:53. 
"Mendarat di Jakarta, alhamdulillah. 
Now heading to Gandaria City," tulis 
Ariel di Twitter. 

Segera setelah mendarat, 
rombongan Noah langsung menuju 
mobil yang sudah menjemput. 
Mereka bergerak cepat. "Ayo, ayo, 
tinggal satu negara lagi, tetap 
semangat, tetap semangat," Ariel 
memberikan semangat kepada 
teman-temannya. 
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"Bakaarrr....," timpal Lukman. 
Bakar adalah istilah anak-anak Noah 
untuk merokok. 

Mendengar kata bakar, sopir 
langsung bilang, "Maaf, dalam mobil 
ini tidak boleh merokok." 

"Yah, bagaimana ini, sudah capek- 
capek begini tidak boleh merokok?" 
protes Reza yang kepalanya masih 
pusing akibat jetlag. 

"Boleh bakar dong," kata David 
ikut protes. 

"Sudah... bakar saja," kata Gumilang 
enteng memberi izin. Anak-anak Noah 
pun bersorak gembira. Belakangan, 
mobil yang semula berstatus "no 
smoking " itu kini berubah status 
menjadi “smoking area n . 

Dikawal voorijder, mobil 
Noah melaju kencang. David 
tampak waswas, khawatir mereka 
menyenggol sepeda motor atau 
mobil lainnya. Dalam perjalanan itu 
berkali-kali mereka mengontak kru 
Berlian di Gandaria, menanyakan 
jumlah penonton yang sudah datang. 

Uki mengenang, pertanyaan 
tersebut adalah cerminan dari 
ketidakpercayaan anak-anak Noah 
bakal disambut meriah di Jakarta. 
"Terus terang, sebelum mengadakan 
konser di lima negara ini, kami 
terus bertanya apakah kami masih 
diterima atau tidak sebagai band 
baru. Dulu saja, zaman Peterpan 
dipuja, kami pernah dilempari 
penonton, entah karena mainnya 
jelek entah karena apa," kata Uki. 

Pukul 22:30 mobil yang 
membawa Noah sampai di belakang 
Skeeno, Gandaria City. "Kita berhasil, 
kita berhasil!" teriak Dino Hamid 
kemudian memeluk erat Gumilang 
Ramadhan. 
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Peluk cium 
di back stage 
Gandaria City. 



Dalam perkiraan, pukul 22:30 
Noah baru mendarat di H alim, 
tapi ternyata di jam yang sama 
sudah sampai di Skeeno. Bu Acin 
segera ikut memeluk satu per satu 
personel Noah dan mencium kedua 
pipi mereka kiri dan kanan. "Aduh 
selamat ya, akhirnya bisa juga record 
ini," kata Bu Acin. 

Terlihat istri Uki yang 
menggendong anaknya tidak mampu 
menyembunyikan rasa harunya. 
"Saya bangga, saya doa bener 
semoga semuanya lancar. Di setiap 
negara Uki selalu berkirim kabar 
lewat SMS," kata istri Uki sambil 
menatap mesra sang suami. 

Karena begitu lelah, 
Ariel merebahkan diri 
di sofa sambil sesekali 
melayani ucapan selamat 
dari mereka yang 
memenuhi backstage. 
Sementara Reza, karena 
kepalanya masih pusing, 
minta diambilkan kopi. 
"Rasanya aneh, capek di 
empat negara menumpuk 
di Gandaria. Telinga 
cenut-cenut akibat jetlag," 
kata dia. 

"Satu yang ingin sekali gue 
lakukan saat ini," kata Ariel tiba-tiba. 

"Apaan?" tanya Uki yang 
menggendong anaknya. 

"Gue mau ganti celana dalam dan 
celana panjang," ujar Ariel, disambut 
tawa semua yang ada di backstage. 

"Alhamdulillah euy’,’ ucap 
Lukman ketika seseorang 
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memberikan selamat. 

Tiba-tiba Bu Acin mengeluarkan 
sebuah botol kecil dari dalam 
tas tangannya. Dia meminta Uki 
memejamkan mata. Cairan dari botol 
itu disemprotkan beberapa kali ke 
muka Uki. 

"Apaan ini, Bu?” kata Uki yang 
kena semprot pertama. 

"Ini bisa membuat muka segar 
dan menghilangkan lelah,” kata 
Bu Acin. Bergiliran Reza, Lukman, 
David, Ihsan, dan Ariel menerima 
semprotan dari Bu Acin. 

"Saya selalu menyiapkan botol 
ini di tas saya,” kata Bu Acin sambil 
tersenyum. 

Pukul 23:40. Waktu konser 
segera tiba. Inilah momen yang 
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Lelah tak 
tertahankan 
setiba di 
Gandaria City. 




Atas: Bersiap- 

siap naik 

panggung. 

Kanan: 

Menyiapkan 

repertoar. 


sangat ditunggu oleh Ariel, Uki, 
Lukman, Reza, David, dan Ihsan. 

"Sebentar lagi kalian tampil. 
Mohon siap-siap" kata seorang kru 
yang terlihat sibuk berkomunikasi 
dengan semua pihak kepada tim di 
backstage . 

"Ini saatnya kami kembali" ucap 
Uki pendek dengan tatapan mata 
tajam. "Bagi saya, konser di Jakarta 
ini merupakan bukti bagi suara- 
suara yang menyatakan Noah tidak 
bisa mengulang sukses Peterpan. 
Kini kami lebih percaya diri. 



202 


Rona Bahagia di Gandaria 












Rona Bahagia di Gandaria 








Eddy Sofyan 



204 


Rona Bahagia di Gandaria 





Bayangkan, mereka menonton di jam 
yang sudah larut dengan harga tiket 
yang tidak murah. Apalagi disiarkan 
langsung lewat televisi. Betul, saya 
percaya ucapan Ariel bahwa jika 
Noah punya kepercayaan diri, kami 
bisa melakukan lebih dari yang 
pernah dicapai Peterpan," ujar Uki 
lagi. 

Masuk Panqqunq 

] am menunjukkan pukul 23:45. 

Seluruh personel Noah beserta 
tim Musica, Berlian, dan SCTV 
berpegangan tangan. "Ayo kita 
berdoa bersama," ucap Ariel lirih. 
Selesai berdoa semua mengangkat 
tangan dan berteriak: "Sukses!!!" 

Ariel, Lukman, Uki, Reza, David, 
dan Ihsan segera mengambil posisi 
di belakang panggung. Geisha sudah 
mengakhiri lagu terakhir mereka. 
Semua tegang. Ariel sempat loncat- 
loncat kecil sambil memperbaiki 
letak syal yang melingkar di 
lehernya. 

Geisha mundur., tinggal 
menyisakan Momo. Seperti skenario 
yang sudah disiapkan, vokalis Geisha 
ini akan membawakan komposisi 
"Cobalah Mengerti" diiringi piano 
oleh David. 

Tiba-tiba kepada David 
Momo bilang, "Kang 
David, nadanya bisa 
diturunin setengah?" 
tanya Momo dengan suara 
serak. 

Karena waktu tidak 
memungkinkan lagi, 
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lampu sudah dipadamkan, 
sementara David merasa 
tidak mampu lagi 
mendengarkan suara 
dengan baik, maka dia 
menjawab, "Tidak bisa, 

Mo, tidak bisa." 

"Tapi bagaimana ini, suaraku 
sudah habis." 

"Sori banget, Mo. Coba saja. 
Bagaimanapun, ini pertunjukan kita 
semua, bukan pertujukan Momo atau 
Noah saja." 

Benar saja, ketika menyanyikan 
bagian refrain "Cobalah Mengerti" 
suara Momo benar-benar tak 
sampai. Namun ketidakberhasilan 
Momo tersebut tidak menjadi 
perhatian penonton ketika Ariel ikut 
menimpalinya. Penonton bersorak 
histeris. Sekitar 2.000 penonton 
yang hadir malam itu terhipnotis 
oleh suara Ariel. 
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Gempita dan teriakan 
itu makin membahana 
saat lagu "Cobalah 
Mengerti" dengan vokal 
Momo usai dan Noah 
tampil menggebrak 
dengan sound penuh 
energi. Reza memainkan 
drum dengan kekuatan 
penuh. Dua gitaris Uki dan 
Lukman menempati sayap 
kanan dan kiri. Sementara 
David dengan atraktif 
bermain sempurna. 

Jeritan-jeritan histeris terbit 
di sana-sini. Jeritan itu lebih 
hebat dibandingkan saat video 
rockumentary Noah ditayangkan 
sebelum konser dimulai. Dalam 
video tersebut ditampilkan bagian 
belakang kepala Ariel, pemandangan 
yang membuat seorang gadis 
menangis tersedu-sedu. 

Wajah Ariel terpampang di dua 
layar besar pada sisi kiri dan kanan 
panggung. Penggemar mengelu- 
elukan namanya tanpa henti. Vokal 
Ariel beberapa kali goyah di bagian 
awal, tapi lekas diperbaiki sampai 
ujung lagu. Ketika seluruh personel 
selesai membawakan "Cobalah 
Mengerti" yang terdengar hanya 
gemuruh teriakan penonton. 

Sebelas lagu dibawakan malam 
itu. Lagu-lagu lama Peterpan seperti 
"Menghapus Jejakmu" "Mungkin 
Nanti" "Tak Bisakah" "Topeng" 
membuat penonton memuaskan 
rasa rindu menyaksikan penampilan 
Ariel dan kawan-kawan setelah dua 
tahun absen. 
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Luapan 

kegembiraan 

menerima 

piagam 

penghargaan 

dari Muri. 


Di tengah-tengah konser, dengan 
napas masih ngos-ngoson, Ariel 
menyampaikan sedikit pidato. "Saya 
dan teman-teman Noah lainnya 
selalu dengar berita Jakarta sudah 
siap menyambut. Kalian tahu, itu 
semua merupakan kekuatan yang 
sangat besar, yang menjadi semangat 
bagi kami untuk tetap terus berjalan. 
Naik turun pesawat, kepala serasa 
mau pecah.... Mewakili teman-teman 
Noah, Uki, Lukman, Reza, dan David 
yang paling muda, serta Ihsan yang 
setia membantu kami, terima kasih 
banyak, terima kasih banyak.... 
Walaupun kami pernah berjalan 
pincang selama dua tahun kemarin, 
terima kasih telah memegang tangan 
kami. Ini napas-napas terakhir.... 

Saya mau bilang, jangan pernah 


berhenti untuk bermimpi, jangan 
pernah berhenti untuk berharap, 
jangan pernah berhenti untuk 
berusaha selama napas masih 
ada. Yang terjadi hari ini, rekor 
ini, tercipta bukan untuk kami, 
melainkan untuk Sahabat semua..." 

Sebelum lagu terakhir, 
dilangsungkan penyerahan piagam 
dari Muri kepada Musica Studio's, 
Berlian Entertainment, dan Noah 
sebagai pemecah rekor konser di 2 
benua 5 negara dalam 1 hari. Begitu 
prosesi berakhir dan disambut 
dengan tepuk tangan, "Separuh Aku" 
meluncur. Penampilan bagus Noah 
malam itu rampung pukul 00:40 
WIB. Seluruh personel berangkulan 
dan membungkuk dalam-dalam 
memberi hormat ke arah penonton. 
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Banjir Ucapan Selamat 

B egitu Noah kembali ke backtsage, 
dengan wajah ceria Ariel sibuk 
melayani ucapan selamat dari 
banyak pihak. Rona bahagia juga 
terpancar dari wajah David, Uki, 
Lukman, Reza, dan Ihsan. David 
menerima pelukan hangat dari 
Momo. Uki memeluk istri dan 
anaknya yang masih kecil. 

"Sukses konser ini dikasih Tuhan. 
Kalau tidak diizinkan sama Yang 
di Atas, nggak mungkin terjadi. 
Terlalu banyak faktor yang bisa 
membuat kita meleset, seperti cuaca. 
Kami cuma bisa bersyukur. Terus 
terang, di panggung tadi saya nggak 
kedengeran apa-apa. Tapi whatever 
the days, I think that's the best 
concert yang sudah kami lakukan 
selama ini. Apa yang diberikan hari 
ini, itu yang terbaik yang diberikan 
Tuhan kepada kami di Noah," kata 
David. 

Sementara itu Reza mengatakan, 
"Gila, grogi justru tumbuh di 
Gandaria. Begitu pegang alat musik, 
saya merasa sound- nya tidak bener. 
Untung saya masih bisa fokus karena 
ada metronome. Bagi saya, sukses 
konser ini adalah kesempatan 
kedua yang dikasih sama Allah. 

Coba bayangin, kami pernah 
dihujat-hujat oleh masyarakat kecil 
sampai masyarakat atas. Benar, ini 
kesempatan yang diberikan oleh 
Allah. Saya tidak tahu sampai kapan. 
Cuma satu hal yang kami lakukan, 
bersyukur. Saya percaya, apa 
yang tidak mungkin dalam pikiran 
manusia, bisa jadi mungkin bila 
diizinkan Allah " 

Hingga pukul 00:50, masih 


banyak orang yang ingin 
mengucapkan selamat kepada Noah. 
Pak Handi, suami Bu Acin, melihat 
anak-anak Noah sudah tampak letih, 
lantas berteriak, "Acin, anak-anak 
mesti beristirahat." 

Peringatan Pak Handi tersebut 
segera ditindaklanjuti oleh Donny 
dari Musica. "Maaf Bapak-Ibu, 
anak-anak Noah harus segera 
istirahat. Kami mohon untuk segera 
meninggalkan backstage. Sekali lagi, 
maaf Bapak-Ibu" kata salah seorang 
kru Musica. 

Pukul 01:00 tanggal 17 
September. Dalam perjalanan pulang 
menuju mes Musica, anak-anak 
Noah masih membicarakan sukses 
konser dengan girang. "Aduh itu tadi 
tirai belum dibuka, kok kita malah 
disorot. Kan skenarionya tidak 
begitu," kata Ariel. 

Tak lama kemudian para personel 
saling berpegangan tangan." Nuhun 
pisan , nuhun pisan ya—terima kasih, 
banyak-banyak," kata masing-masing 
personel. Inilah ungkapan bahwa 
mereka saling membutuhkan. Sukses 
konser di 2 benua 5 negara adalah 
sukses bersama. 

"Kami sering merasa ada yang 
kurang jika tidak bersama. Kalau 
sendiri-sendiri tidak bisa berdiri 
tegak. Di Noah kami bisa menjadi 
diri sendiri. Banyak kejelekan 
pada kami, tapi kami bisa saling 
mengerti. Mungkin karena sudah 
lama berteman. Kekurangan teman 
harus kita terima. Sebaliknya, di 
dalam keluarga kami justru tidak 
bisa menjadi diri sendiri, karena 
kita perlu menjaga wibawa sebagai 
kepala keluarga dan sebagainya," 
kata Uki. 
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Sekitar pukul 02:15 

mobil segera sampai di mes Musica. Jalanan 
sudah sepi. Tak ada lagi yang bersuara. 

Semua sudah letih. Tiang-tiang listrik yang berdiri tegak 
seolah sedang menjulurkan tangan, mengantarkan 
mereka untuk beristirahat sejenak. Ya, hanya sejenak. 
Proyek lain segera menanti: Konser 100 kota, iklan, 
film, dan entah mimpi apa lagi. 

"Dalam sepinya malam itu, tanpa voorijder, 
tanpa tepuk tangan di jalanan, nobody knows siapa 
yang ada di dalam mobil. Kami kembali 
menjadi orang biasa," ujar David. 
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6.903 Mil berkisah tentang momen- 
momen penting konser Noah di 2 benua 
5 negara dalam 1 hari pada 16 September 
2012. Sempat tertunda dua tahun karena 
Ariel harus mendekam di bui, konser ini 
menorehkan rekor Muri. Ketegangan dan 
kekonyolan berpilin menjadi satu narasi. 

Ditulis dengan gaya catatan harian, buku 
membawa pada suasana persiapan dan 
jalannya konser. Ketidakpastian izin Ariel 
karena masih berstatus bebas bersyarat, 
rumitnya mengurus visa di Australia, David 
yang mesti rajin minum obat, atau Ariel yang 
menolak memotong lagu di tengah konser 
adalah sebagian dari ilustrasi. 

6.903 Mil mendedahkan semangat, 
keyakinan, dan kerja keras personel Noah 
dalam meraih mimpi. 
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"Jangan pernah berhenti untuk bermimpi, 
jangan pernah berhenti untuk berharap, jangan pernah 
berhenti untuk berusaha selama napas masih ada. 

Yang terjadi hari ini, rekor ini, tercipta bukan untuk kami, 
melainkan untuk Sahabat semua." 

-Ariel 

"Sukses konser di Jakarta merupakan bukti bagi 
suara-suara yang menyatakan Noah tidak bisa mengulang 
sukses Peterpan. Saya percaya bahwa jika Noah punya 
kepercayaan diri, kami bisa melakukan lebih dari 
yang pernah dicapai Peterpan" 

-Uki 

"Tur ke lima negara ibarat studytour di masa SMA, 
tapi kali ini ke luar negeri.Tentu exciting sekali.... 

Semua merasa aman karena sekarang ada vokalisnya. 
Kalau kemarin pas konser Suara Lainnya, itu baru 
deg-degan karena nggak ada Ariel" 

-Lukman 

"Sukses konser ini adalah kesempatan kedua yang dikasih 
sama Allah. Coba bayangin, kami pernah dihujat-hujat 
oleh masyarakat kecil sampai masyarakat atas. 

Benar, ini kesempatan yang diberikan oleh Allah. 

Saya tidak tahu sampai kapan." 

-Reza 

"Dalam sepinya malam itu, tanpa voorijder, tanpa tepuk tangan 
di jalanan, nobody knows siapa yang ada di dalam mobil. 
Kami kembali menjadi orang biasa." 

-David 
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